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KATA PENGANTAR

Beribu syukur kami haturkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayahnya sehingga dengan segala keterbatasannya, buku ajar ini dapat
selesai disusun. Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan yang mendesak
dan pengalaman pembelajaran selaoma masa tanggap darurat awal pandemic
covid-19. Pemberlakuan kebijakan pembelajaran secara daring telah menginspirasi
berbagai upaya untuk turut serta mencari solusi bagaimana proses pembelajaran

tersebut dapat terlaksana dengan baik.

Banyak ragam permasalahan yang dihadapi dosen dan mahasiswa selama masa
pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang sebelum masa covid-19 terasa
amat sulit untuk diimplementasikan, berubah secara drastis menjadi sebuah cara
yang harus dilakukan. Ini tentunya mengejutkan semua pihak berkaitan dengan

kesiapan infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia, khususnya dosen.

Buku ini disusun unfuk memberikan panduan kepada mahasiswa dan dosen
berlkaitan dengan pembelajaran secara daring, khususnya untuk pembelajaran
Fisika Dasar. Pada buku ini juga dieksplorasi bagaimana menyelenggarakan
pembelajaran untuk materi yang memerlukan pemahaman konsep, perhitungan

secara fisis, dan praktikum yang dapat dijalankan secara virtual.

Dengan terbitnya buku ini, diharapkan akan membantu mahasiswa dan dosen
dalam menyelenggarakan pembelajaran daring baik dalam situasi normal maupun
tanggap darurat bencana. Akhir kata, tidok ada gading yang tak retak, buku ini
tentunya jauh dari derajat sempurna, oleh karena itu, kami mohon saran dan kritik

atas kekurangan pada buku ini.

Semarang

Sutikno, dkk.



BAB 1 PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan dan kesulitan yang dihadapi dalam
mengikuti pembelajaran Fisika Dasar di masa pandemic Covid-19

2. Mahasiswa memiliki inisiatif dan kreativitas dalam mengikuti pembelajaran Fisika Dasar
secara daring

3. Mahasiswa mampu mengikuti pembelajaran secara tematik dalom Bidang Fisika
Dasar

4. Mahasiswa mampu beradaptasi belajar pada kondisi yang berubah secara
mendadak dan darurat

5. Mahasiswa mampu mencari alternatif bahan dan alat dalam melaksanakan

Praktikum Fisika Dasar di masa pandemic Covid-19.

Tantangan Pembelajaran Fisika Dalam Masa Pandemic Covid-19

Pada masa pandemic Covid-19 model pembelajaran yang diterapkan dosen dari
yang biasanya dilakukan secara tatap muka berubah melalui daring. Faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar Konsep Dasar Fisika yang dialami mahasiswa adalah
faktor motivasi mahasiswa, faktor suasana rumah yang kurang mendukung, faktor
ekonomi keluarga, faktor penyajian perkuliaohan oleh dosen, faktor ketersediaan sarana
dan prasarana penunjang serta karakteristik materi perkuliahan (Winarti, 2021).
Kesehatan jasmani dan motivasi mahasiswa sering menjadi hambatan belajar yang
muncul dari dalam diri mahasiswa. Pembelajaran secara daring membutuhkan sarana-
prasarana yang memadai, antara lain laptop atau handphone, jaringan internet, buku,
dan alat tulis lainnya. Bahan ajar dapar diunduh secara gratis di internet, namun biaya
pulsa cukup mahal. Keteraksesan internet sangat penting, dimana tidak setfiap lokasi
asal mahasiswa terjongkau internet. Sering terjadi, dosen dalam menyampaikan
pembelajaran secara daring terlalu monoton, karena ruang gerak dan interaksi yang
kurang. Ini dapat membosankan mahasiswa selama mengikuti perkuliahan daring.

Tantangan pembelajaran jarak jauh saat pandemi Covid-19 antara lain terbatasnya



komunikasi dan sosialisasi antar mahasiswa, kurangnya keterampilan penggunaan

teknologi, serta tingginya tagihan (handayani & Jumadi, 2021).

Dosen dituntut untuk dapat menyampaikan materi kuliaoh dengan cara yang tepat
dengan mempertimbangkan kondisi mahasiswa yang selalu  berubah-ubah.
Pembelajaran dengan tema-tema spesifik dapat membantu  meningkatkan
pengetahuan mahasiswa berkaitan topik-topik spesifik dan terkini dalam bidang Fisika.
Model pembelajaran tematik terbukti dapat diandalkan tidak hanya meningkatkan
luaran pembelajaran mahasiswa tetapi juga untuk interaksi mahasiswa dan dosen
(Nurlela et al., 2018). Tema-tema yang menghubungkan berbagai mata kuliah dapat
memberikan hasil belajar yang berbeda bagi setiap siswa dengan gaya belajar yang
berbeda (Nurlela et al., 2018).

Kerangka Buku

Buku ajar ini terdiri dari 9 Bab yang meliputi bal 1 pendahuluan, bab 2 sampai dengan
bab 8 memaparkan tentang metode-metode pembelajaran dan permasalahan
pembelajaran seloma masa pandemic Covid-19, dan bab 9 penutup. Bab 2
menguraikan tentang penggunaan laboratorium virtual untuk meningkatkan efikasi diri
mahasiswa semasa pandemi covid-19. Bab 3 menjelaskan materi mengenai analisis
tantangan dan peluang pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran jarak
jauh pada masa pandemi covid-19. Bab 4 mendeskripsikan tentang studi eksplorasi
penerapan pembelajaran online dimasa pandemi covid-19 untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Bab 5 mengurai perihal implementasi pembelajaran online sebagai
alternatif solusi proses belajar mengajar pada pandemi covid-19. Bab 6 membahas topik
identifikasi permasalahan komunikasi pembelajaran seloma pandemi covid-19
terhadap prestasi akademik. Pada Bab 7 dijelaskan pengembangan strategi
pembelajaran online di masa pandemi covid-19. Bab 8 berisi uraian mengenai strategi

efektivias pembelajaran daring menggunakan media online dimasa pandemi covid 19.

Tugas



1. Buatlah daftar model pembelajaran paling sedikit 10 yang meliputi nama model,

pengertian, kegunaan dan nama peneliti yang mempublikasikan beserta tahun

terbitnyal
2. Jelaskan secara ringkas pengertian model pembelajaran tematik!
3. Apa yang dimaksud dengan model pembelajaran dalam Jaringan?
4. Sebutkan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran daring!
5. Sebutkan sistem aplikasi yang dapat digunakan untuk pembejaran fisika secara
daring!
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PENGGUNAAN LABORATORIUM VIRTUAL UNTUK MENINGKATKAN EFIKASI DIRI
MAHASISWA SEMASA PANDEMI COVID-19

Pendahuluan

Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan kemunculan Corona Virus
Desease (Covid) 19 yang terindikasi pertama kali di Kota Wuhan, China (Attard &
Holmes, 2020). Jumlah kasus infeksi corona harian di Indonesia pada bulan Juni 2021
menjadi salah satu dari lima kasus harian tertinggi di dunia. Mengutip Worldometers,
Indonesia berada pada di posisi keempat. Posisi pertama dipegang India dengan
46.592 kasus baru dan Brasil pada posisi kedua dengan 33.704 kasus baru.

Pandemi akibat COVID-19 memberikan berbagai dampak bagi masyarakat, baik
dampak secara ekonomi, tatanan sosial, serta pendidikan (Price, et al., 2021).
Pemantauan UNESCO menunjukkan bahwa lebih dari 181 negara telah menerapkan
penutupan sekolah secara nasional (Lei & Medwell, 2020). Hal ini juga berimbas pada
perguruan tinggi dimana kegiatan pembelajaran harus dilakukan dari dan di rumah,
dan memaksa civitas akademik untuk mengalihkan pembelajaran dari pembelajaran
konvensional ke pembelajaran online (Fatani, 2020). Lynch Mafie (2020) menyatakan
bahwa meskipun banyak perguruan finggi yang memiliki pengaloman dalam
pembelajaran online, namun tferdapat ketidaksiapan untuk beralih 25% kurikulum
pembelajaran online yang sudah dikembangkan ke 100% kurikulum yang tersedia
dengan dosen dan sistem yang siap untuk pembelajaran online.

Wang & Zhu (2019) menyataokan bahwa dalam beberapa tahun terakhir,
teknologi informasi dan teknologi internet khususnya, telah berkembang pesat, dan
sebagian besar masyarakat telah memasuki era “Internet”. Pembelajaran online dapat
menyediakan akses ke sejumlah sebagian besar pengguna secara mudah dn murah
(Makransky, et al., 2019). Berdasarkan penelition yang dilakukan oleh Ozkan & Kathy
(2020), menyatakan bahwa Mahasiswa merespon  secara postif  mengenai
pembelajaran blended learning pada pembelajaran sains dasar yang dirasa memiliki
tingkat kesulitan cukup tinggi, karena dapat mengurangi rasa takut/ cemas mereka.
Kumar (2020) menyebutkan bahwa kualitas e-learning memiliki hubungan positif yang

signifikan dengan kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran online.


https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2347631120970757

Tang, et a., (2020) menyatakan bahwa materi yang tidak memerlukan praktikum
lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan materi yang membutuhkan praktikum,
sedangkan dalam pembelajaran sains  praktikum sangat  diperlukan  untuk
meningkatkan pemahaman dan meningkatkan kemampuan metode iimiah peserta
didik (Foo, et al., 2021). O'Keeffe & McNally (2021) menyatakan bahwa metode
alternatif perlu dilokukan untuk megatasi keterbatasan selama pembelajaran online.
Oleh karena itu, menjadi tugas baru bagi dosen untuk memastikan pelaksanaan
pembelajaran praktikum yang bermakna dapat diloksanakan sebagaimana mestinya
selama pembelajaran daring (Ana, 2020). Selain itu, lembaga pendidikan juga perlu
melakukan persiapan terkait dengan aspek teknis dalom mendukung pembelajaran
online (Bergdahl & Nour, 2020). Hal tersebut menjadikan tantangan baru untuk dosen
dan juga menyebabkan mahasiswa merasa stress (cemas yang berlebihan) saat
bersama-sama mengahadapi tantangan ini (Lischer, 2020). Berdasarkan penelitian
oleh Amir (2020) didapatkan bahwa 44,2% mahasiswa lebih menyukai pembelajaran
online, dan sisanya lebih menyukai pembelajaran di luar jaringan, hal tersebut tentu
dipengaruhi oleh ketersediaan media yang mendukung dalam pembelajaran.
Menurut penelitian oleh dinyatakan bahwa Kelas online yang disinkronkan dengan
kebutuhan dapat diterima dengan baik oleh mahasiswa (Khalil, et al., 2020).

Berdasarkan penelitian oleh Thomas (2021) strategi dukungan digital sangat
diperlukan dalom pembelajaran semasa pandemi, dan terbukti dapat memuaskan
kebutuhan peserta didik. Penelition yang dilokukan oleh Nair (2020) menyebutkan
bahwa prakrikum menggunaakn Virtual Laboratory dapat menjadi solusi dalam
pelaksanaan prakrikum selama pembelajaran online. Secara keseluruhan mahasiswa
mengalami  pengalaman menyenangkan dalam penerapan  Virtual Laboratoy,

sehingga mendapatkan hasil pembelajaran yang memuskan.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review dari Okoli &

Schabram (2015) dengan menganalisis berbagai sumber data yang relevan terkait



dengan laboratorium virtual dan efikasi diri. Artikel-artikel yong dipakai dalam
penelitian ini bersumber dari jurnal internasional yang relevan dengan topik yang
dibahas. Tahap-tahap dalam metode studi literatur pada peneltian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi tujuan. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan laboratorium
virtual pada pembelajaran sains untuk meningkatkan efikasi diri mahasiswa
semasa pandemi.
2. Seleksi
Peneliti melakukan proses pemilihan artikel dari beberapa database artikel yang
berbeda. Kata kunci adalah laboratorium virtual, pembelajaran sains, efikasi diri,
dan pandemi Covid-19. Arfikel-artikel dipilih dengan mempertimbangkan
kesesuaian topik dan tujuan yang telah ditentukan.
3. Ekstraksi
Tahap ekstraksi bertujuan untuk menggali informasi dari artikel yang telah
diseleksi dan menganalisisnya. Artikel yang terpilih kemudian diseleksi
berdasarkan informasi yang tersedia mengenai pengaruh laboratorium virtual
terhadap peningkatan efikasi diri mahasiswa.
4. Eksekusi
Tahap terakhir adalah proses menggabungkan data dan fakta yang ditemukan
saat menganalisis artikel-artikel yang diteliti, kemudian hasilinya ditulis dalam
bentuk artikel sesuai dengan topik yang telah ditetapkan.
Hasil dan Pembahasan
Laboratorium virtual
Praktikum dan laboratorium adalah bagian penting dalom pembelajaran sains.
Ambusaidi, et al., (2018) mengatakan bahwa Laboratorium dapat digambarkan
sebagai kondisi terkontrol di mana eksperimen ilmiah dapat dilakukan. Kegiatan
laboratorium juga dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik secara lebih mendalom dan mengoreksi miskonsepsi mereka
dengan membentuk keterkaitan antara informasi baru dan informasi yang sudah ada

sehingga mendukung pembelajaran yang bermakna (Ray & Srivastava, 2020).



Pada laboratorium konvensional, peserta didik menggunakan praktik langsung
untuk mengaktifkan ide-ide pengalaman dan terlibat dengan fenomena ilmiah dalam
kondisi yang sesungguhnya (Asih, et al, 2016). Praktikum dengan menggunakan
laboratorium konvensional ini dapat memberikan keuntungan kepada siswa karena
mereka dapat memasukkan benda-benda konkrit dalam pembelajaran, sehingga
dapat memberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan fenomena ilmiah
yang sedang dipelajari. Berdasarkan penelitian oleh Eliyawati, et al., (2020), dinyatakan
bahwa penggunaan laboratorium konvensional akan jauh lebih efektif jika dibarengi
dengan penggunaan laboratorium virtual. Selama pandemi Covid-19 praktikum tidak
bisa dilakukan secara langsung (dalam laboratorium konvensional) karena
dikhawatirkan akan menyebabkan penularan virus covid-19. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan laboratorium virtual yang dapat menjadi solusi atas permaalahan ini,
sehingga praktikum tetap dapat dilaksanakan secara virtual.

Sasongko & Widiastuti (2019) menyatakan bahwa penggunakan laboratorium
virtual dapat membantu peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri karena dapat
digunakan secara fleksibel. Keterlibatan peserta didik dan kemandiriannya dalam
konteks pembelajaran online adalah hal yang terpenting untuk pembelajaran saat
pandemi (Tay, et al., 2020). Selain itu, laboratorium virtual juga lebih ekonomis
dibandingkan dengan laboratorium konvensional karena tidak memerlukan alat dan
bahan yang sesungguhnya, tidak memerlukan petugas laboratorium, serta
pemeliharaan dan biaya operasi lebinh terjangkau.

Pada penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat oleh Srinivasa, et al., (2020)
dalam mengembangkan laboratorium virtual untuk praktikum mekanika fluida,
mengungkapkan bahwa laboratorium virtual berfungsi sebagai alat instruksi pra-lab
(sebelum praktikum di laboratorium konvensional) dan peserta didik menyatakan
baohwa pendekatan ini sangat informatif dan berguna. Peserta didik juga
menyebutkan bahwa percobaan menggunakan laboratorium virtual bersifat intuitif
dan menghabiskan lebih sedikit waktu (Bose, 2021).

Manfaat labratorium virtual dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
menurut Ramadhan& Irwanto (2017) antara lain: peserta didik dapat melakukan

praktikum dengan lebih aman karena dilakukan di dunia maya, sehingga tidak akan


https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/2347631120970757
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merugikan siapa pun, laboratorium virtual dapat mensimulasikan perangkat yang
rumit, mahal, dan tidak dapat diakses dengan lebih fleksibel, mudah, dan murah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Evangelou& Koftsis (2019)
didapatkan bahwa Laboratorium virtual juga dapat memberikan dukungan tambahan
untuk memahami konsep dan fenomena abstrak menjadi representasi perseptual
dengan manajemen waktu yang fleksibel, serta dapat memberikan hasil yang dapat
diamati dengan proses yang lebih efisien.

Berdasarkan penelitian yang dilokukan oleh Ramadhan & Irwanto (2017)
menemukan bahwa laboratorium virtual dapat meningkatkan dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, berpikir krifis, kreafif, keterampiran proses
sains, motivasi, keterampilan laboratorium, minat, persepsi, dan hasil belajar siswa, serta
dapat meningkatkan lingkungan belajar menjadi lebih konstruktivis.

Penggunaan laboratorium virtual dapat meningkatkan metode pendidikan
yang mandiri dan terpandu, sehingga dapat memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran adaptif saat pandemi COVID-19. Beradasarkan Ministry of Education
Under the National Mission on Education through ICT India (2020) , tujuan laboratorium
virtual antara lain:

1. Menyediakan akses jarak jauh menuju laboratorium di berbagai disiplin ilmu Sains
dan Teknik.

2. Mendorong peserta didik untuk melakukan praktikum dengan membangkitkan
rasa ingin tahunya.

3. Menyediakan sistem manajemen embelajaran yang lengkap, sehingga siswa
dapat memanfaatkan berbagai alat dan fasilitas secara virtual untuk belajar.

4. Berbagi peralatan dan sumber daya yang jika tidak tersedia untuk sejumlah

pengguna terbatas karena kendala waktu dan jarak geografis.

Laboratorium Virtual Sebagai Media untuk Meningkatakan Efikasi Diri

Dasar dari pendidikan Sains adalah kegiatan praktikum di laboratorium seperti
halnya teori dan konsep. Berdasarkan peneliti oleh Lasica, et al., (2016), melaporkan
bahwa praktikum memainkan peran penting dalam pendidikan sains dan teknik.
Beberapa konsep sains mengandung begitu banyak konsep abstrak yang

menyebabkan masalah dalam pembelajaran konseptual dalam pembelajaran sains


https://link.springer.com/article/10.1186/s41239-020-00204-3#ref-CR63

(Kumala, et al., 2021). Adawiyah (2020) mengatakan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam membangun konsep abstrak. Berdasarkan hal tersebut perlu
dilakukannya praktikum untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai
konsep sains tersebut.

Menurut literatur dari Eakman, et al., (2019) didapatkan bahwa penentu penting
dari hasil akademik seseorang adalah efikasi diri  (Self-efficacy). Guldu, (20195)
menyatakan bahwa efikasi diri dalaom diri seorang invidu dapat meningkatkan
pengembangan diri, fingkat motivasi, kualitas hidup emosional, memungkinkan individu
untuk melawan kesulitan, dan mempengaruhinya saat menetapkan keputusan
penting. Eroglu & Yildirim (2018) menggabungkan beberapa definisi mengenai self-
efficacy dan berhasil menyimpulkan definisi umum dari self-efficacy yaitu didefinisikan
sebagai kepercayaan diri individu mengenai sejauh mana individu tersebut akan atau
tidak akan mencapai kesulitan yang akan fimbul dalam kehidupannya di masa
depan. Penelitian yang dilakukan oleh Eroglu & Yildirim (2018) menunjukan bahwa
prestasi akademik mahasiswa calon guru yang memiliki efikasi diri tinggi lebih tinggi dari
pada prestasi mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah. Jeyakanthan, et al., (2020),
menyatakan bahwa motivasi intrinsik dapat mempengaruhi keterlibatan, yang dapat
meningkatkani hasil penilaian.

Menurut penelitian yang dilokukan oleh Kamaruddin, et al., (2015 ), didapatkan
bahwa mahasiswa yang menempuh pendidikan tinggi lebih mudah mengalami
kecemasan karena berbagai alasan seperti penggunaan peralatan yang terlalu
canggih, prosedur yang rumit, dan lain sebagianya. Salah satu bidang yang mana
mahasiswa mengalami kecemasan tinggi adalah saat praktikum di laboratorium Sains.

Berdasarkan penelitian yang dilokukan oleh Husnaini & Chen (2019) ditemukan
bahwa penggunaan laboratorium virtual dapat meningkatkan pemahaman terhadap
konsep yang sulit dan dapat meningkatkan efikasi diri dalam penyelidikan
iimiah. Menurut penelition yang dilakukan oleh Dyrberg, et al., (2017), praktikum yang
menggunakan laboratorium virtual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
keaktifan peserta didik, efikasi diri, motivasi, dan prestasi peserta didik.

Cambay & Kazanc (2020) menyatakan bahwa Konsep efikasi diri tidak hanya
penting untuk mahasiswa, melainkan konsep yang penting dimilki oleh profesi guru.

Laboratorium virtual juga dapat membantu guru untuk meningkatkan pemahaman


https://link.springer.com/article/10.1186/s41239-020-00204-3#ref-CR36
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dan kepercayaan diri mereka terkait dengan pengajaran sains. Hal tersebut
dikarenakan proktikum dapat dilokukan secara berulang-ulong tanpa  perlu
bergantian dan lebih fleksibel, sehingga seorang guru dapat melakukan simulasi
terlebin dahulu sebelum mendampingi praktikum bersama peserta didiknya (Bautista &
Boone, 2015). Berdasrkan penelitian yang dilakukan oleh Winter, et al., (2021)
disimpulkan bahwa penutupan sekolah karena pandemi telah meningkatkan
keterlibatan guru dengan teknologi, dan sebagian besar telah meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalom menggunakannya.

Manuel, et al., (2019) telah mengembangkan laboratorium virtual interaktif yang
menawarkan fitur yang lebih lebih personal untuk peserta didik menggunakan jejaring
sosial. Ghergulescu, et al, (2019) juga melakukan evaluasi terhadap kinerna
laboratorium virtual interaktif yang dikembangkannya menggunakan self-directed
learning (SDL) dan self-efficacy (SE), sehingga didapatkan bahwa peningkatan
pengetahuan diamati pada peserta didik dengan tingkat SDL rendah dan SE finggi
setelah menggunakan laboratorium virtual interaktif.

Berdasarkan penetian yang dilakukan oleh Blume, et al., (2021) menyimpulkan
bahwa kemandirian belajar siswa sehari-hari terbukti berhubungan negatif dengan
kesulitan tugas dan secara positif dengan kenikmatan tugas, sehingga dari hal tersebut
dapat meningkatkan efikasi diri yang dapat meningkatkan nilai akademik yang tinggi
pula. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Kolil, et al., (2020) didapatkan bahwa
laboratorium virtual dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman
mereka melalui pembelajaran aktif, sehingga dapat meningkatkan efikasi  diri

eksperimental mereka secara signifikan yaitu minimal 88% hingga maksimum 233%.

Tantangan penerapan lab virtual
Berdasarkan penelitian oleh Kapilan, ef al., (2020) tantangan peserta dalam
menggunakan laboratorium virtual antara lain:
1. Masalah Konekfivitas Internet
Pengguna dapat mengakses laboratorium virtual jika mereka memiliki konektivitas
internet yang sangat baik. Konektivitas internet di pedesaan dan daerah terpencil
belum membaik dan karenanya pengguna kesulitan mengakses laboratorium

virtual. Berdasarkan penelitian oleh Al-Balas, et al., (2020) didapatkan bahwa
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kualitas streaming Intfernet dan cakupan adalah tantangan utama yang dilaporkan
oleh 69,1% mahasiswa di Jordan.

2. Kurangnya Lingkungan Interaktif
Beberapa percobaan laboratorium virtual tidak interaktif sehingga mempengaruhi
pemahaman peserta didik dalam menggunakan laboratorium virtual.

3. Kurangnya Konten prakfikum
Beberapa percobaan laboratorium virtual tidak memiliki konten yang baik dan
karenanya beberapa peserta didik merasa kecewa.

4. Kekurangan Laptop/Komputer/Ponsel Android
Terdapat beberapa peserta didik yang berada ditingkat ekonomi menengah
kebawah yang tidak memiliki laptop/komputer/ponsel android yang merupakan

perangkat uatamaa dalam mengakses laboratorium virtual.

Kesimpulan

Berdasarkan studi literatur didapatkan bahwa Laboratorium virtual merupakan
solusi atas kebutuhan kegiatan praktikum pada pembelajaran sains semasa pandemi
Covid-19 karena laboratorium virtual menggunakan model pembelajaran online,
dapat diakses peserta didik secara mandiri, lebih fleksibel, menyediakan alat dan
bahan secara virtual sehingga lebih mudah dan murah, serta dapat merepsentasikan
konsep abstrak dalom sains menjadi konsep perseptual. Selain itu, penggunaan
laboratorium virtual juga dapat meningkatkan efikasi diri peserta didik, karena peserta
didik dapat mempersiapkan dan melakukan praktikum secara berulang-ualng tanpa
resiko yang berarti. Peningkatan efikasi diri peserta didik ini dapat meningkatkan
motivasi, ketrampilan proses sains, serta hasil akademik peserta didik. Namun, masih
dapat dijumpai tantangan dalam penggunaan laboratorium virtual, sehingga penulis

menyaran untuk perlu dilokukan pengembangan lebih lanjut.
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ANALISIS TANTANGAN DAN PELUANG PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI
DALAM PEMBELAJARAN JARAK JAUH PADA MASA PANDEMI COVID-19

Pendahuluan

Seluruh dunia sedang berduka, datangnya virus yang menular membuat heboh
dan takut semua orang. Virus covid-19 ini pertama kali muncul di negara Cina pada
akhir 2019, hingga pada akhirnya menularkan ke berbagai negera termasuk Indonesia.
Di Indonesia virus covid-19 mula-mula hanya dua orang yang terpapar, akan tetapi
semakin hari banyak orang yang terpapar bahkan menyebar keberbagai daerah.
Virus corona dapat menyebabkan penyakit selain pada manusia juga terjadi pada
hewan. Penyebab terjangkitnya virus covid-19 yaitu infeksi pada saluran pernapasan,
mulai dari flu biasa hingga serius seperti Middle east respiratory syndrome (MERS) dan
severe qcute respiratory syndrome (SARS) sindrom pernapasan yang berat

(https://infeksiemerging.kemkes.go.id/).

Lonjakan kasus terpaparnya virus covid-19 semakin hari semakin bertambah.
Organisasi kesehatan dunia (WHO) telah memutuskan bahwa virus covid-19 adalah
pandemi global, oleh karena itu Indonesia dinyatakan terdampak bencana nasional
sehingga bagian kesehatan sedang mengupayakan penyembuhan virus menular itu,
akan tetapi hingga saat ini belum juga diketahui obat yang dapat mematikan virus
tersebut (Jana, 2021). Menimbang banyaknya masyarakat Indonesia melakukan
aktivitas diluar rumah, pemerintah berupaya dalam pencegahan kasus covid-19
dengan menyarankan masyarakat untuk mengurangi aktivitas diluar rumah dengan
membuat kebijakan lockdown di berbagai daerah yang mengalami peningkatan
kasus positif atau termasuk kedalam zona merah (Akmal, 2021). Tidak hanya itu,
pemerintah juga memberi kebijakan kepada semua masyarakat Indonesia untuk
menjaga jarak (physical distancing) dan mematuhi protocol kesehatan yaitu dengan
memakai masker dan cuci tangan dengan sabun.

Kebijakan-kebijokan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah dalam memutus
rantai penyebaran virus covid-19 (Lin, 2021). Hal ini berdampak bagi ekonomi
masyarakat dan pendidikan (Foo, 2021). Aturan lockdown dan physical distancing

menjadi dasar pelaksanan work from home dan pembelajaran online. Walaupun
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sangat aneh terdengarnya ini menjadi suatu solusi agar pekerja dan siswa bisa
melakukan kegiatan dan kewajibannya dengan lancar dan baik (Ali, 2020).

Kebijokan tersebut tentu tidak mudah untuk dilakukan, melihat kondisi di
Indonesia masyarakatnya terbiasa melakukan kegiatan diluar rumah. Akibat dari
kondisi tersebut beberapa lembaga pendidikan menerapkan pembelajaran online
melalui pemanfaatan teknologi informasi. Hal tersebut harus dipasakan agar
terciptanya pembelajaran baik dari guru, siswa serta orang tua siswa juga ikut andil
dalam membantu pembelajaran di rumah (Hapsari, 2020).

Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran online merupakan proses mendidik
pengetahuan dan keterampilan pembelajaran siswa dari rumah tanpa melakukan
tatap muka di dalam sebuah majlis atau kelas (Godawa, 2020). Kebijakan pemerintah
memastikan bahwa kegiatan pembelajaran tidak akan terganggu dengan melakukan
pembelajaran jarak jauh, hal ini solusi yang paling efektif (Chatti, 2021). Baik siswa,
mahasiswa, guru dan juga dosen merasa fidak siap melakukan pembelajaran dengan
kondisi yang sedang dialami. kecemasan siswa dalam situasi seperti ini dapat
mempengaruhi psikologinya dalam meningkatkan efisiensi dan kepuasan belajar
(Yang, 2020). Pembelajaran jarak jauh memiliki tujuan untuk memenuhi standard
pendidikan agar pembelajaran tetap terlaksana dengan memanfaatkan teknologi
informasi  melalui gadget maupun perangkat computer (Sawarkar, 2021).
Pembelajaran jarak jauh membuat tersadar bahwa ada harapan dan peran kita
dalam melindungi diri dan negara dalam situasi yang begitu sulit (Cerovic, 2021).

Adanya kebijakan lockdown mengakibatkan siswa mengalami kecemasan dan
hambatan terhadap motivasi untuk belajar dalam menyelesaikan tugas sekolah
(Ismailov, 2021). Tekanan yang dialami siswa berdampak pada kesehatan mental
seperti mengalami kecemasan, ketakutan, dan kekhawatiran yang berlebinh (Lischer,
2021). Penggunaan teknologi informasi merupakan solusi yang tepat untuk melakukan
pembelajaran jarak jauh. Adapun beberapa platform teknologi informasi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran, diantaranya: e-learning, edmodo, moodle, google
classroom, schoology, zoom, google meet, classroom, dan whattsApp. Pemanfaatan
teknologi diharapkan dapat membantu kegiatan belajar mengajar dengan baik

dalam kondisi seperti ini.



Tantangan dalam pembelajaran jarak jauh tentunya dirasakan oleh para guru
dan siswa. Guru dan siswa diharuskan untuk melek teknologi demi kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Guru harus mengelola pembelajaran
dengan fakta dan kebutuhan siswa, sehingga semua siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik (Yahya, 2021). Pembelajaran jarak jauh menyebabkan
jarak fisik dan kesempatan dalam hubungan interaksi antar siswa dan guru menjadi
berkurang (Brooke, 2020). Pemanfaatan teknologi informasi untuk media pembelajaran
guru harus menyiapkan materi dengan sebaik mungkin, menyiapkan video tutorial,
dan lainnya. Begitu juga sebaliknya siswa harus dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru walau tidak bertatap muka, belajar sendiri dirumah dengan
membaca materi yang telah diberikan. Akan tetapi siswa cepat beradaptasi dengan
gaya belajar baru, namun terdapat bebrapa keterbatasan, seperti: kurangnya
pengawasan, suasana pembelajaran kolektif, dan komunikasi siswa-guru dan siswa-
siswa (Xu, 2021).

Terdapat banyak hal tantangan yang dialami oleh guru dan siswa. Selain proses
penyampaan materi dan pemahaman materi yang harus disiapkan ternyata banyak
kendala dalam proses pembelajaran jarak jauh (Setyowati, 2021). Banyak siswa yang
terganggu dalam keterbatasan fasilitas pada saat pembelajaran online (Bocanet,
2021). Keterbatasan yang dialami oleh siswa diantaranya: sinyal tidak selalu stabil,
penggunaan paket data secara berlebihan, terdapat beberapa siswa yang belum
memiliki hp yang bisa mengakses internet, dan belum bisa mengoperasikan teknologi
informasi  (Fatani, 2020). Kesenjongan pembelajaran dapat mengakibatkan
ketidakefektifan pembelajaran jarak jauh (Azhar, 2020). Akan tetapi selain tantangan
yang dihadapi sekarang ini terdapat beberapa peluang yang bisa diambil dari
pembelajaran secara online, yakni pemanfaatan teknologi informasi dapat
dikembangkan menjadi pembelajaran yang inovatif dan kreatif pada pembelajaran di
era digital untuk saat ini dan masa mendatang.

Beberapa penelitian yang mengkaji tentang pemanfaatan pembelajaran jarak
jauh disaat pandemi covid-19 yang dilakukan oleh Roida Pakpahan dan Yuni Fitriani
(2020) menunjukkan hasil bahwa proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan
baik menggunakan teknologi informasi sebagai media pembelajaran melalui

beberapa aplikasi, diantaranya: e-learning, whatsApp, youtube, google class, zoom,



dan lainnya. Penelitian yang dilkaukan oleh Ni Komang Suni Astiti (2020) mengkaji
tentang tantangan dan peluang yang dihadapi dalaom pembelajaran online dengan
memanfaatkan media teknologi informasi.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis
tertarik dalam menulis penelitian ini dengan tujuan untuk mendeskripsikan peluang dan
tantangan dalam menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran jark jauh di

masa pandemic covid-19.

Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literature
(library research). Data penelitian diperoleh dengan menggunakan studi dokumentasi
berupa beberapa artikel yang berkaitan. Adapun pronsip data yang diambil untuk
pengumpulan data didasarkan pada prinsip kemutakhiran dan prinsip relevansi.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan seleksi data
berdasarkan reliabilitas yang dapat memberikan sebuah informasi. Tahapan teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3)
penarikan kesimpulan (sugiyono, 2018).

Validitas data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas yang berfungsi
untuk menguiji tingkat kepercayaan terhadap data selama proses penelitian dua cara
pengujian kredibilifas yang digunakan, yaitu: 1) peningkatan ketekunan dengan
membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan beberapa
dokumen yang terkait untuk dibandingkan dengan hasil penelition yang diperoleh,
dan 2) penggunaan bahan referensi berupa artikel terpercaya baik dari jurnal

nasional maupun internasional (Sugiyono, 2018).

Hasil dan pembahasan

Hasil surat edaran dari Mendikbud RI nomor 3 tahun 2020 tentang Pencegahan
Corona Virus Disease (COVID-19) pada Satuan Pendiidkan dan Surat Sekjen
Mendikbud nomor 35492/A.A5/HK/2020 tanggal 12 Maret 2020 perihal Pencegahan
Penyebaran Cororna Virus Disease (covid-19). Dalam kondisi adanya virus yang

menular maka Kementrion pendidikan dan kebudayaan RI memberlakukan kegiatan



belajar mengajar dilakukan secara daring atau pembelajaran jarak jauh. Kebijakan
tersebut tidak hanya dilakukan di Indonesia akan tetapi di berbagai negera (Lai, 2020).

Pembelajaran jarak jauh dapat sangat berdompak pada interaksi tertutup
antara guru dengan siswa (Khan, 2021). Dalam mengidentifikasi berbagai cara interaksi
seperti interaksi antara siswa, interaksi dengan guru, dan inferaksi dengan
konten/materi yang akan dipelajari (Li, 2021). Guru harus berupaya untuk mendorong
siswa berinteraksi, agar siswa dapat melibatkan emosional dengan kelompok belajar
dan mendapatkan pengalaman yang bermanfaat (Salta, 2021). Membangun interaksi
sangat penting dalam pembelajaran sehingga membantu dalam mendorong
pemikiran kritis, problem solving, analisis integrasi yang nantinya dapat mendorong
pemahaman materi lebih dalam. Interaksi juga dapat membantu mengurangi jarak
dan mempererat hubungan psikologi siswa. Akan tetapi interaksi antar guru dengan
siswa tidak berpengaruh terhadap sikap siswa (Chu, 2021). Siswa mengasumsikan lebih
banyak tanggung jawab dalam pebelajaran jarak jauh untuk perilaku belajar tanpa
pengawasan guru secara langsung, pengaturan diri siswa dalam memprediksi hasil
dan kepuasan belajar (Zho, 2021).

Berikut uraian beberpa temuan yang diperoleh dalam penelitian ini terhadap
kebijakan pemerintah yang menerapkan lockdown dan physical distancing sehingga
terciptanya pembelajaran jarak jauh. Terdapatnya kejadian ini para guru dan juga
siswa merasa tidak siap karena harus belajar dari rumah dengan menggunakan media

teknologi informasi (Pexio, 2021).

Tantangan pemanfaatan teknologi informasi pada pembelajaran jarak jauh
Berdasarkan hasil analisis beberapa artikel dapat dihasikan data bahwa
tantangan dalam pemanfaatan teknologi informasi pada pembelajaran jarak jauh
meliputi beberapa aspek, diantaranya: (1) belum melek teknologi informasi, (2)
beberapa belum memiliki fasilitas handphone yang dapat mengakses internet, (3)
sebelumnya belum pernah melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Hasil dari data
yang telah dianalisis menunjukkan bahwa guru dan siswa belum secara maksimal
melakukan pembelajaran jarak jauh dengan pemanfaatan teknologi informasi.
Perubahan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh

memberikan pengaruh besar terhadap siswa maupun guru (Blume, 2021). Sudah terlalu



banyak siswa mengeluh dengan adanya pembelajaran jarak jauh dikarenakan tugas
semakin bertambah banyak dan lainnya (Valantinaite, 2021). Hal ini menjadi bukti
bahwa siswa belum dengan segala konsekuensi yang ada baik secara internal
maupun eksternal. Secara internal yang berhubungan dengan nilai, afektif, kognitif,
dan psikomotorik dalam memperoleh, menilai, dan mengorganisasikan sebuah
informasi (Butnaru, 2021). Secara eksternal yang berhubungan dengan lingkungan,
kejenuhan, dan tidak adanya teman untuk berdiskusi. Perubahan pembelajaran tatap
muka beralih ke jarak jauh seharusnya menjadi momentum bagi siswa agar berpikir
kritis dalam mencari literatur secara digital, belajar bisa dilakukan lebih bebas karena
tidak terikat oleh kehadiran didalam kelas bertatap muka (Willey, 2020).

Ketidaksiapan siswa juga dialami oleh faktor lingkungan, dimana ketika daerah
dari siswa tersebut merupakan daerah dataran tinggi yang mana susah untuk
mendapatkan koneksi internet dalam melakukan pembelajaran jarak jauh. Hal ini
menjadi kendala yang sangat diberatkan karena pembelajaran harus tetap
dilaksanakan. Salahs satu solusi dari kendala tersebut guru bisa mendatangi satu
persatu siswa yang memang secara kondisi sinyal fidak terhubung untuk melakukan
pembelajarang secara luring.

Ketidaksiapan siswa lainnya memiliki kendala yang mana keberatan dalam hal
borosnya paket data untuk digunakan pembelajaran online. Secara kondisi saat ini
tidak hanya pendidikan saja yang dirugikan tetapi ekonomi masyarakat juga sangat
dirugikan (Gonzalez, 2021). Oleh karena itu siswa mengeluh akan pembelajaran online
yang dapat menjadikan mereka menggunakan paket data berlebih tanpa adanya
subsidi dari pihak sekolah. Seharusnya tiap siswa mendapatkan subsidi administrasi dari
pihak sekolah maupun pemerintah agar mereka lebih giat belajar dan melaksanakan

kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif.

Peluang pemanfaatan teknologi informasi pada pembelajaran jarak jauh

Virus covid-19 merupakan suatu bencana untuk pendidikan di Indonesia, akan
tetapi juga merupakan sebuah peluang yang berdampak positif bagi dunia
pendidikan. Wacana dan belum berhasiinya penerapan era industri 4.0 dari sektor
pendidikan di Indonesia pada jenjang pendidikan baik dari perguruan tinggi hingga

semua tingkat sekolah. Adapun setelah munculnya virus covid-19 yang awalnya



memberikan dampak negative bagi dunia pendidikan berubah menjadi dampak
positif karena transformasi digital dalam dunia pendidikan dapat mencapai progress
yang signifikan.

Beberapa dampak muncul akibat adanya virus covid-19 di negara Indonesia
baik dari bidang ekonomi, bidang social, dan bidang pendidikan. Adapun dampak
negatif dari virus covid-19 adalah terbentuknya kebijakan pemerintah dalam hal
pencegahan dan penangan virus covid-19 yakni melalui lockdown atau PSBB
(Pembatasan Social Berskala Besar) (Gaudreau, 2020). Hal ini masyarakat Indonesia
wajib mematuhi peraturan yang berloku dengan himbauan dirumah saja dengan
selalu mematuhi protocol kesehatan (Maulana, 2021). Beberapa perusahaan
memberlakukan kerja dari rumah (work from home) dan untuk pendidikan
memberlakukan belajar dari rumah (learn from home)(Mohammed, 2020). Sedangkan
dampak positif yang disebabkan oleh virus covid-19 adalah dalam bidang pendidikan
memberikan pengaruh baik bagi transformasi digital pendidikan di negara Indonesia
baik guru dan siswa diharuskan melek teknologi dalam kondisi seperti ini, dan kondisi
alam yang lebih membaik dari sebelumnya, bebas dari asap kendaraan, jalanan
longgar, dan beberapa dampak positif lainnya (Wut, 2020).

Kegiatan belajar mengajar harus tetap dilaksanakan walau dalam situasi seperti
ini, menggunakan pembelajaran jarak jauh dengan media teknologi informasi. Ketidak
mampuan prediksi covid-19 akan punah, siswa dikhawatirkan cenderung berpengaruh
pada kesehatan mental sehingga dapat mengalami stress, depresi, dan khawatir
dengan menggunakan pola belajar baru (Afdilah, 2020). Siap fidak siap harus
dilaksanakan. Seiring berjalannya waktu siswa dan guru mulai paham dan terbiasa
dengan media teknologi informasi untuk kegiatan belajar mengajar. Namun,
terkadang masih terdaat beberapa kendala yang sering dialami, seperti orang tua
yang memiliki pengetahuan sempit mengenai teknologi lebih sulit dalam menemani
belajar anak dibandingkan dengan orangtua yang berpengetahuan luas (Bonal,
2020). Hal ini merupakan sebuah kemajuan untuk kegiatan pembelajaran pada
bidang pendidikan dalam memanfaatkan media teknologi informasi (West, 2021).

Kondisi pembelajaran jarak jauh dapat menjadikan sebuah respon positif dalam
pemanfaatan media teknologi informasi (Stephen, 2021). Hal ini sesuai dengan era

education 4.0 yang menjamin semakin berkembangnya pendidikan di negara



Indonesia dimana masyarakat luas melek teknologi secara bersamaan, walaupun
awalnya dari sebuah keterpaksaan akan tetapi membuahkan hasil yang bermanfaat
dan pemikirannya lebih maju dari sebelumnya (Okada, 2020).

Era digital saat ini memerlukan pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam
pemanfaatan media teknologi sebagai fasilitas yang siap digunakan untuk
pembelajaran jarak jauh (Rahayu, 2021). Apabila setelah selesai pandemi covid-19
atau bisa dikatakan dengan istlah new normal, maka pebelajaran secara online harus
diikutsertakan dalam dunia pendidikan. Dalam artion dipadupadankan antara
pembelajaran tatap muka di dalam kelas dengan e-learning yang mana konsep ini
dinamakan metode blended learning (Oktavianto, 2021). Metode blended learning
merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran jarak
jauh dengan materi yang mewaijibkan untuk praktik. Pemberian materi menggunakan
pembelajaran online sedangkan praktiknya menggunakan pembelajaran tatap muka
dengan menekankan protocol kesehatan (Nathaniel, 2021).

Peluaong pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan
pembelajaran jarak jauh dapat menggunakan berbagai platform digital yang canggih
dan masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan dalam hal kepuasan siswa
(Leonard, 2021) diantaranya:

a. E-learning

Aplikasi e-learning merupakan pembelajaran digital interakftif berbasis
teknologi dengan bantuan computer dan internet (Maatuk, 2021). Aplikasi ini
bermanfaat untuk keberagaman sumber belajar, efesiansi waktu dan biaya,
dan keefektifan pembelajaran serta kepuasan siswa (Kumar, 2021). Dalam hal ini
kegiatan pembelajaran dapat dilakukan tidak terpaut jadwal sekolah bisa pagi,
siang maupun malam dan dapat dilakukan dimana saja tanpa ke sekolah.pada
aplikasi e-learning menggunakan dua tipe pembelajaran, yakni sinkron dan
asinkron. Pembelajaran Sinkron dilokukan pada jom yang telah ditentukan pada
suatu forum atau kelas maya yang melibatkan siswa dan guru untuk berinteraksi
dan berdiskusi melalui platform digital. Sedangkan pembelajaran asinkron yakni
dilakukan tanpa adanya interaksi antar guru dan siswa akan tetapi hanya

pemberian materi ataupun tugas saja (hartanto, 2016).

b. Edmodo



Aplikasi komunikasi pembelajaran jarak jauh berbasis social network yang
hampir mirip dengan aplikasi facebook. Edmodo dapat digunakan untuk
pembelajaran online dengan berbagai macam fitur yang terdapat didalamnya.
Adapun fasilitas yang dimiliki aplikasi ini sudah lengkap dengan adanya ruang
untuk melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran siswa. Edmodo dapat diakses
melalui smartphone berbasis Android, desktop atau laptop secara gratis
(Maghfiroh, 2020).

Moodle

Aplikasi perangkat lunak yang dapat digunakan untuk komunikasi
pembelajaran jarak jauh berbasis internet dengan prinsip social contructionist
pedagogy. Moodle dapat diakses melalui computer dan operasi lainnya
dengan ketentuan dapat mendukung database SQL. Aplikasi ini dapat
digunakan untuk mengumpulkan tugas, melakukan presensi secara online,
pemberian tugas, dan lainnya (Herbimo, 2020).

Google classroom

Aplikasi google yang menyediakan kelas dunia maya. Beberapa fitur
dalam aplikasi Google classroom dapat digunakan dalam pembagian tugas,
pengumpulan fugas, diskusi, penyampaian materi baik dalam bentuk word, pdf,
PPT, maupun video dengan tujuan untuk meminimalisir penggunaan kertas yang
berlebih. hal ini sangat membatu guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran (Wulansari, 2018 : 22).

Schoology

Aplikasi ini merupakan perpaduan antara media social dengan
pembelajaran e-learning yang berbasis website. Schoology merupakan aplikasi
yang mudah untuk digunakan dengan konsep pembelajaran seperti didalam
kelas (putri, 2014).

Zoom

Aplikasi komunikasi jarak jauh dengan berbagai macam fitur yang dapat
digunakan, diantaranya: webinar, panggilan telefon, panggilan video,
presentasi dan lainnya. Aplikasi zoom dapat didownload secara gratis tanpa

biaya dan dapat menampung peserta sekitar 1000 orang dalam satu



pertemuan (Monica, 2020). Aplikasi ini sangat efekfif digunakan dalam media
pembelajaran jarak jauh (Long, 2020).
g. Google meet

Aplikasi dari google yang dapat digunakan untuk meeting secara online
berupa panggilan video dengan muatan sekitar 250 orang. Aplikasi ini sangat
efektif digunakan untuk pembelajaran jarak jauh tanpa bertatap muka. Selain
dapat digunakan untuk panggilan video aplikasi ini juga dapat menayangkan
video, PPT, word, excel, maupun PDF dengan nama fiturnya yakni share screen.

Google meet dapat diakses melalui iOS, Android, dan Web (Juniartini, 2020).

h. WhatsApp
Aplikasi pesan instan yang dapat memudahkan komunikasi antar guru
dan siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Kegunaan aplikasi whatsApp
diantaranya dapat mengirim foto, video, audio, lokasi, dan juga contact person.

Adapun beberapa macam fitur dalam aplikasi whatsApp yaitu panggilan video,

panggilan telefon, chat grup, emoji, GIF, status, stiker, copy/paste, dan lainnya

(Fitri, 2020).

Hasil dari beberapa artikel yang sudah di analisis dari beberapa platform aplikasi
media komunikasi ditemukan bahwa media aplikasi yang sering digunakan dalam
proses pembelajaran jarak jauh yakni aplikasi whatsApp. whatsApp merupakan aplikasi
yang sering digunakan untuk koordinasi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Penggunaan aplikasi ini sangat mudah untuk dioperasikan dan semua
masyarakat Indonesia banyak yang telah menggunakan aplikasi ini sehingga sering
digunakan dalam proses pembelajaran. Aplikasi ini sering digunakan baik sebelum
adanya virus covid-19 maupun sesudah. Akan tetapi pembelajaran jika hanya
menggunakan aplikasi whatsApp kurang variatif dan  tidak bisa melakukan
pembelajaran tatap maya dalam jumlah banyak. Hal ini bertujuan agar siswa dan guru
mampu berinteraksi langsung layaknya pembelajaran didalam kelas.

selain aplikasi whatsApp, aplikasi media komunikasi lainnya yang sering
digunakan khususnya untuk pembelajaran jarak jauh yakni aplikasi e-learning, google
classroom, dan zoom. Aplikasi e-learning merupakan aplikasi yang sangat dibutuhkan
pada kondisi saat ini, dengan menggunakan sinkron dan asinkron pada kegiatan

pembelajaran menjadi lebih efektif (Parrish, 2021).
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Penggunaan aplikasi google classroom juga sering dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini mempermudah guru dan siswa dalom pemberian tugas,
pengumpulan tugas, dan presensi online. Aplikasi ini mudah digunakan dan
memudahkan proses pembelajaran serta tanpa berbayar sehingga sering digunakan
untuk kegiatan pembelajaran baik di sekolah maupun di perguruan tinggi.

Penggunaan aplikasi zoom dalam pembelajaran sangat diminati baik guru
maupun siswa. Aplikasi ini sangat membantu dalam pembelajaran khususnya dapat
melakukan interaksi tatap maya. Zoom bisa digunakan untuk memanggil berupa suara
maupun video yang mana dapat memudahkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih
realistis dengan guru mudah dalam menjelaskan materi yang diajarkan sehingga fidak
hanya pemberian materi berbentuk soft file saja akan tetapi dapat dijelaskan secara
langsung karena terdapat fitur share screen baik dalam bentuk PPT, word, PDF maupun
excel. Aplikasi zoom ada yang berbayar dan tidak berbayar serta dapat memuat
banyak orang dalam satu forum. Banyak kendala dalam pembelajaran melalui zoom,
seperti beberapa siswa tidak menyalakan kamera karena beberapa hal yakni: koneksi
internet lemah, fidak memperhatikan, tidok ingin mengganggu teman dan lain

sebagainya (Castelli, 2020).

Simpulan

Munculnya virus covid-19 memberikan pengaruh besar terhadap dunia
pendidikan. kebijakan pemerintah mengenai lockdown, physical distancing, PSBB
merupakan pencegahan dan penularan covid-19, yang mana dari kebijokan ini
membuat sekolah ditutup dan diganti dengan pembelajaran jarak jauh tanpa tatap
muka. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran jarak jauh meningkat
sangat signifikan, adapun aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran online,
diantaranya: e-learning, edmodo, moodle, google classroom, schoology, zoom,
google meet, dan whatsApp. Aplikasi yang paling banyak digunakan dalam
pembelajaran online dilihat dari beberapa artikel yaitu whatsApp, e-learning, google
classroom dan zoom. Ke-empat aplikasi ini sering digunakan dalom proses

pembelajaran jarak jauh karena mudah digunakan dan tanpa biaya.
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Hasil dari analisis penelitian ini yaitu beberapa tantangan yang dihadapi oleh
siswa diantaranya: sebagian ada beberapa yang belum memiliki hp berakses internet,
daerah yang minim sinyal sehingga fidak dapat terhubung dengan internet, sulit untuk
mengoperasikan aplikasi digital, boronya paket data yang terpakai tfidak ada subsidi
dari pihak sekolah maupun pemerintah. Adapun peluang yang didapatkan dari
pemanfaatan teknologi informasi pada pembelajaran jarak jauh yaitu dengan adanya
pembelajaran online baik guru dan siswa dapat melek teknologi sehingga terjadi
meningkatnya transformasi digital secara signifikan pendidikan di Indonesia baik dari
tingkat perguruan tinggi hingga sekolah dasar. Munculnya virus covid-19 dapat

memberikan pengaruh baik bagi transformasi digital menuju pendidikan era digital 4.0.
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STUDI EKSPLORASI PENERAPAN PEMBELAJARAN ONLINE DIMASA PANDEMI
COVID-19 UNTUK MENCAPAI TUJUAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah ditetapkan oleh WHO sebagai
pandemi dan Pemerintah Indonesia berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 11
Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat. COVID-19
merupakan kedaruratan kesehatan masyarakat yang memerlukan  upaya
penanggulangannya. Di bidang pendidikan, pandemi Covid-19 telah
mempercepat pendidikan 4.0 dengan sistem pembelajaran jarak jauh dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Di bidang pendidikan, kegiatan belajar
mengajar yang biasanya berlangsung secara tatap muka/offline, saat ini harus
dilakukan secara online. Pandemi Covid-19 memiliki kekuatan, tantangan, dan
hambatan bagi institusi pendidikan khususnya dibidang pendidikan. Melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dikeluarkan Surat Edaran Kemendikbud
Dikti Nomor 1 Tahun 2020 yang melarang menyelenggarakan pembelajaran tatap
muka (konvensional) dan menginstruksikan untuk menyelenggarakan pembelajaran
dengan online. Hal ini tentu saja sesuai dengan seruan dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHQO) untuk cara-cara yang mengarah pada crowding. Salah satu alternatif
pembelajaran yang bisa diterapkan di tengah masa darurat Covid-19 adalah

pembelajaran online.

Pembelajaran online seperti yang dijelaskan oleh Moore, Dickson-Deane, &
Galyen (2011) adalah pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet yang
mengutamakan aspek aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk
menghasilkan berbagai interaksi pembelajaran. Tuntutan integrasi teknologi dalam
kegiatan pembelajaran membuat dunia pendidikan membutuhkan inovasi dan
kreativitas dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai hal tersebut, pembelajaran
online dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet dan multimedia.
perkembangan teknologi yang pesat juga memberikan dampak yang signifikan
terutama dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam praktiknya, dengan
berkembangnya teknologi, pandemi Covidl9 telah mengubah kegiatan

pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka menjadi online.



pembelajaran yang dilakukan secara online memerlukan beberapa
perangkat yang mendukung pelaksanaannya, seperti smartphone (smartphone),
tablet, dan laptop yang dapat digunakan untuk mengakses informasi dimana saja,
dan kapan saja. Keberadaan teknologi seperti smartphone memiliki kontribusi yang
besar bagi dunia pendidikan, termasuk didalamnya adalah tujuan pembelajaran
jarak jauh. Ketersediaan fasilitas dalom pembelajaran online penting untuk
diperhatikan. Apalagi di media yang mudah digunakan. Dalam penelitian Mustofa,
Chodzrin, Sayekti, & Fauzan, (2019) disebutkan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran online beberapa prasyarat harus dipenuhi secara khusus yaitu
adanya bingkai yang menyatukan guru dan siswa sehingga sistem dan media
pembelajaran dapat digunakan oleh semua siswa dan proses evaluasi dalam
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, dan mekanisme umpan

balik dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan.

Kuntarto (2020) menyatakan bahwa pembelajaran online harus lebih akfif,
inovatif, kreatif, efektif, dan tidak membosankan dengan memanfaatkan berbagai
Model pembelajaran. Salah satu aplikasi yang dapat mengintegrasikan
pembelajaran online adalah pembelajaran kooperatif. Kajian utama pembelajaran
kooperatif berdasarkan hal tersebut perlu adanya pembelajaran efektif yang dapat
diterapkan pada siswa untuk meningkatkan kompetensinya. Apalagi akibat
dampak pandemi Covid-19 yang melanda sehingga pembelajaran tidak berjalan
maksimal karena harus berdiam diri di rumah dan menjaga jarak. Model
pembelajaran lain yang dapat digunakan yaitu blended learning, Blended learning
merupakan pola pembelajaran campuran antara pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online (Lestari & Siskandar, 2020). Blended learning merupakan era
new normal yang menggunakan media online dengan memanfaatkan multimedia,

baik synchronous maupun asynchronous.

Melihat urgensi sistem pembelajaran online secara sederhana dapat
dikatakan sebagai model baru pola interaksi antara guru dan siswa. Dengan
pembelajaran online diharapkan dapat mempermudah komunikasi dalam
pembelajaran. Keberhasilan sistem pembelajaran online tidak bergantung pada
teknologi informasi saja, tetapi juga pada beberapa komponen lain seperti guru,
siswa, dan model pembelajaran. Komponen-komponen tersebut harus mampu
berintegrasi dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran online di
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bidang pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam penerapan
pembelajaran online baik dari aspek kemandirian maupun pengembangan berpikir
kritis.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam studi
kepustakaan. Jenis data yang dikumpulkan berupa data sekunder yang berkaitan
dengan hasil penelition dari berbagai artikel internasional, sumber literatur dan
dokumen yang berkaitan dengan tema pembelajaran online selam pandemi covid-
19 dan model pembelajaran seloma pandemi covid-19. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Zed (2014), dimana dalam penelition kepustakaan, penelusuran
kepustakaan tidak hanya untuk langkah awal penyusunan kerangka penelitian
tetapi juga sekaligus memanfaatkan sumber pustaka dalom memperoleh data
penelitian. Data tersebut kemudian dikumpulkan, disusun, ditinjau, dianalisis, dan

disimpulkan. Jadi berkaitan dengan tema penelitian.
Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran Jarak jauh

Pembelajaran jarak jauh (online) memiliki banyak keunggulan dibandingkan
pembelajaran tatap muka atau pembelajaran konvensional. Terlebih lagi di masa
pandemi yang mengharuskan untuk menjaga jarak sesuai dengan protokol
kesehatan yang didengungkan oleh pemerintah. Hal ini diperkuat dengan temuan
penelitian Rizki dan Sunardi, (2021) yang menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa 1687 Siswa bahasa Inggris di mata kuliah statistik yang diajar dengan metode
e-learning memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih baik daripada yang diajar
dengan metode konvensional. Sejalan dengan hasil tersebut melalui penelitian Nurul
(2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran online memiliki pengaruh yang lebih
besar dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan buku teks terhadap
prestasi belajar kimia. Demikian pula hasil penelition Zethembe (2020) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis e-learning berpengaruh terhadap hasil belajar fisika
pada konsep impuls dan momentum (hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran e-learning lebih tinggi daripada yang menggunakan pembelajaran

konvensional atau tatap muka. Cukup banyak pilihan aplikasi pembelajaran online



yang bisa diterapkan dalam dunia pendidikan. Salah satu aplikasi gratis dan familiar
yang diterapkan adalah aplikasi Google Classroom. Pembelajaran online dalam
aplikasi dapat berlangsung dengan berbagai materi dan tugas yang diberikan oleh
guru kepada siswa.

Persepsi mengenai pembelajaran jarak jauh yang diungkapkan oleh Francesco,
dkk (2020) Pertama, tidak ada perbedaan gender ferences dalam persepsi
pembelajaran jarak jauh. Kedua, pentingnya hubungan siswa dengan rekan siswa.
Ketiga, fingkat kecemasan. Karena tampaknya pembelajaran asinkron mungkin
bermanfaat dalam mengurangi fingkat kecemasan beberapa siswa. Berdasarkan
hasil penelitian Tunde, dkk. (2021) yang paling menonjol mengenai pembelajaran
jarak jauh yakni menyatakan keprinhatinan mengenai organisasi, kerangka waktu,
masalah etika, dan potensi TIK yang kurang dimanfaatkan dalam pengajaran
online. Selain mendominasi tentang pengajaran, teknologi tidak hanya dipandang
sebagai potensi pembelajaran tetapi juga sebagai sumber berbagai masalah
dalam pengajaran, salah satunya adalah kurangnya peralatan.

Berdasarkan hasil penelitian Timmons,dkk (2021) Banyak pengajar memilih untuk
memberikan perpaduan metode untuk memenuhi kebutuhan siswa mereka
dengan campuran pengajaran sinkron dan asinkron. Terlepas dari tantangan
pembelajaran sinkron, para guru yang bertemu secara real-time dengan siswa
mereka merasa bahwa itu berharga. Temuan dari penelitian ini menyoroti manfaat
dan tantangan model penyampaian pengajaran sinkron dan asinkron. Menurut
Yang, dkk (2021) cara meningkatkan pengajaran dan pembelajaran jarak jauh serta
strategi untuk mendukung pembelajaran tatap muka di era COVID-19 dan pasca
era COVID-19 dengan Pelatihan khusus dan pengembangan profesional untuk guru
dan orang tua tentang teknologi dan penggunaan perangkat lunak, Lebih banyak
wakfu untuk mendukung proses belajar mengajar penggunaan teknologi yang
tepat untuk semua siswa di kelas awal sekolah dasar, Perlunya pendekatan terpadu
untuk menjangkau anak-anak dan keluarga, Mendorong perpaduan antara sinkron
dan asinkron metode pengajaran sekaligus fleksibel terhadap kebutuhan individu
keluarga. Waktu yang sinkron harus memungkinkan interaksi sosial di antara siswa
dan interaksi kelompok yang lebih kecil untuk pembelajaran akademik.

Nurul dan Fahdian (2020) menyatakan bahwa pembelajaran google classroom
sebagai media pembelajaran secara keseluruhan cukup efektif. Hasil serupa yang

diperoleh amar dkk (2020) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang



signifikan antara kemudahan, kemanfaatan dan kualitas layanan Google Classroom
terhadap efektivitas pembelajaran dan keberhasilan hasil belajar. Aplikasi lain yang
bisa digunakan adalah Disourd. Aplikasi ini hampir sama dengan Google Classroom
yang memiliki fitur-fitur menarik seperti polling, gradebook, file dan link, quiz, library,
assignment, award badge, dan parent code. ada beberapa kendala yang
dihadapi saat melakukan pembelajaran online menurut zohra dkk. (2020) terutama
akses internet (paket data) dan pengajar serta siswa yang belum terbiasa
menggunakan aplikasi pembelajaran online. Seperti yang terungkap dari hasil survei
Gunawan dkk. (2020) dan Abdelsalam, dkk (2021) Kendala yang paling sering
ditemui selama pelaksanaan pembelajaran online adalah paket internet yang
belum dimiliki oleh mahasiswa, keterbatasan akses internet oleh dosen dan
mahasiswa, belum terbiasa dengan pembelajaran online serta membutuhkan
sumber daya keuangan yang signifikan untuk memenuhi pembelajaran jarak jauh.

Menurut penelition Backes dkk (2020) dan Landa (2021) Pertimbangan
tambahan dan penting dalam pendidikan selama keadaan darurat adalah literasi
digital. membuat pembelajaran online menjadi kenyataan yang layak, terutama
bagi pelajar di daerah pedesaan. membuat pembelajaran online menjadi
kenyataan yang layak, terutama bagi pelajar di daerah pedesaan. Menurut Aktan,
(2021) dalam penelitiannya Meskipun penggunaan teknologi di sekolah merupakan
fitur yang menarik dari pandemi, tidok mungkin  mencapai pembelajaran
menyeluruh hanya dengan mendengarkan atau menonton konten. Kita harus
memikirkan bagaimana sekolah dapat mengatur proses pembelajaran secara
mandiri tanpa hanya bergantung pada teknologi, yaitu dengan Rekonseptualisasi
kurikulum. Berdasarkan hasil penelitian Bernadetha Nadeak, (2020) menunjukkan
bahwa Pembelajaran jarak jauh menggunakan sosial media sangat efektif, karena
mampu  menumbuhkan kemandirian belajar siswa. menuntfut siswa untuk
mempersiapkan pembelajarannya sendiri, mengatur dan mengevaluasi serta
sekaligus menjaga motivasi belajarnya, mahasiswa merasa lebih nyaman untuk
bertanya dan menyampaikan pendapat dalam forum perkulichan yang
diselenggarakan secara online melalui media sosial, lebih berpusat pada siswa
sehingga dapat memunculkan tanggung jawab dan otonomi siswa dalam belajar.

Menurut Jesica, (2021) Mayoritas Pembelajaran di era pandemi Covid-19 masih
belum efektif, mengingat masih banyak permasalahan yang terjadi saat proses

pembelajaran online dilakukan oleh karena itu Madziatul, dkk (2020)



mengungkapkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di Indonesia masih perlu
dievaluasi dari segi kesiapan guru dalam memilih platform yang tepat untuk siswa.
Guru juga perlu memahami komponen-komponen yang ada dalam pembelajaran
jarak jauh agar fidak terkesan asal-asalan dalam melakukan pembelajaran online.
siswa perlu meningkatkan self-regulated learning dan orang tua diharapkan dapat
memahami hakikat pembelajaran jarak jauh dan posisinya sebagai pemantau bagi

anaknya selama pembelajaran jarak jauh.

Model Pembelajaran Online

Abidah, (2020) dan Rasmitadila, (2020) mengungkapkan Covid-19 berdampak
signifikan terhadap dunia pendidikan, ftermasuk dalam sistem pendidikan di
Indonesia. Pembelajaran tradisional dan rutin yang menekankan pada interaksi guru
dan siswa di dalam kelas dan di luar kelas bergeser ke pembelajaran jarak jauh.
Menurut Yustina, (2020) Model Pembelajaran Blended Learning dan Project Based
Learning cukup berpengaruh dan efektif dalam proses pembelajaran jarak jauh
daripada model pembelajaran tradisional, yang mana dapat meningkatkan berpikir
kritis siswa. Fitarahmawati, dkk (2021) mengemukakan bahwa Keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah harus diajarkan di sekolah dan dirancang oleh guru
dalam konteks dan pembelajaran berbasis kompetensi. Selain itu temuan Dewi,
(2021) model pembelajaran berbasis masalah juga mampu menyelesaikan masalah
matematika yang dihadapi siswa selama pembelajaran jarak jauh. Sedangkan
menurut temuan Rifari, (2020) mengatakan bahwa model lainnya yaitu Proyek Video
dapat membangun pemikiran kritis dan pengayaan kosaka dalam kegiatan tatap
maya serta memberikan umpan balik ferhadap guru.

Danial, (2020) mengungkapkan Salah satu model pembelajaran yang efektif
adalah penggunaan model blended learning yang dapat dilakukan secara tatap
muka namun terintegrasi dengan pembelajaran jarak jauh. Penggunaan blended
learning merupakan kebutuhan dan model alternatif yang dapat mengefektifkan
situasi pandemi di dunia. Menurut Samsul, (2020) terdapat peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan melalui blended learning dengan penggunaan WhatsApp
dalam meningkatkan motivasi belajar pada dan setelah pandemi COVID-19 pada
mahasiswa. Blended learning memiliki karakteristik ruang belajar, yaitu direct
synchronous, virtual synchronous, kolaboratif asynchronous, dan asinkron

independen. Synchronous langsung menerapkan pembelajaran tatap muka
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sekaligus; synchronous secara virtual menerapkan pembelajaran langsung tetapi
dilakukan secara virtual tatap muka pada waktu yang sama tetapi di tempat yang
berbeda; Collaborative asynchronous adalah pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran bersama dengan orang lain di mana saja dan kapan saja dengan
menggunakan media diskusi seperti blog, chat room, grup WhatsApp; sementara
independent asynchronous melaksanakan pembelajaran mandiri dimanapun dan
kapanpun dengan menggunakan media video, TV, radio dan podcast.

Hani, dkk (2021) Mengungkapkan tahapan blended learning berorientasi pada
pendekatan STEM, memfasilitasi semua aspek sains (siswa dituntut untuk dapat
menggunakan pengetahuan alam yang diperolehnya dalam memecahkan suatu
masalah dalam kehidupan sehari-hari), teknologi (mahasiswa dituntut mampu
berkolaborasi dalam pemanfaatan teknologi). untuk menyampaikan informasi dan
mengolah data yang ditemukan), teknik (siswa mengkolaborasikan temuannya
untuk menemukan solusi yang tepat atau bahkan membuat suatu produk), dan
matematika (siswa dapat menggunakan pengetahuan matematikanya ketika
mengolah data) dengan memanfaatkan teknologi yang ada baik synchronous
maupun asynchronous. Dengan diterapkannya pembelajaran dengan pendekatan
STEM tentunya memanfaatkan teknologi informasi yang tentunya akan mengubah
arah pedagogi menjadi pedagogi digital. Ahmad Fadhilah, dkk (2020)
mengemukakan Indikator kegigihan dan ketekunan, indikator rasa ingin tahu
muncul ketfika dosen mengajok mahasiswa untuk aktif belajar dalom model
pembelajaran ini.

Berdarkan hasil penelitian Tiodora, (2020) mengenai pembelajaran dimasa
pandemi salah satunya Model Kooperatif, bertujuan untuk mencapai hasil belagjar,
penerimaan keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Meskipun
pembelajaran kooperatif mencakup berbagai tujuan sosial, pembelajaran
kooperatif juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa pada tugas akademik.
Tiodora, (2020) berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep yang sulit, terutoma dalom mempelajari dan
menganalisis peristiwa secara keseluruhan dengan merestrukturisasi pengetahuan
dan kesadaran mereka. kekurangan dari pembelajaran kooperatif adalah kontribusi
siswa yang berprestasi rendah, sedang kurang dan siswa yang berprestasi tinggi
akan menimbulkan kekecewaan. Hal ini disebabkan oleh peran anggota kelompok

pintar yang lebih dominan.



Selain memperhatikan model pembelajaran dalom pembelajaran jauh, perlu
juga diperhatikan media pembelajaran yang digunakan agar pembelajaran dapat
berjalan efektif. Salah satunya temuan dari Mahfira, dkk (2021) mengungkapkan
bahwa Implementasi aplikasi Kahoot sebagai media proses pembelajaran dalam
konteks teori tunggal dan kompleks ini efisien dan layak digunakan media dalam
belajar mengajar karena aplikasi Kahoot memungkinkan untuk meningkatkan minat
dan motivasi siswa. Menurut Umar, dkk (2020) media pembelajaran augmented
reality dalom kegiatan pembelajaran biologi dapat menunjang pembelajaran di
masa pandemi Covid-19. Berdasarkan penelitian Ervan, dkk (2020) mengungkapkan
bahwa media Edmodo dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan
Edmodo dapat menjadi media aplikasi untuk melatih siswa belajar mandiri,
membuat siswa aktif mencari sumber materi sebelum belajar, melakukan diskusi

online tentang tugas yang diberikan, dan menyelesaikan tugas tepat waktu.

Faktor yang mempengaruhi Pembelajaran Online

Berdasarkan Penelitian Analisis deskriptif Yusron, dkk (2020) Dua faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu faktor internal (dari dalam diri misal
minat serta tujuan) dan faktor eksternal (dari luar misal kualitas dosen, bobot materi,
metode, sarana prasarana, jaringan, lingkungan). Menurut temuan Desi, dkk (2020)
dan Suzanne, dkk (2021) bahwa Peran orang tua dalam pembelajaran biologi
menunjukkan hasil yang sangat baik. Pendampingan diharapkan dapat
membentuk karakter anak yang mampu mengerjakan  tugas, mampu
mempraktekkan pembelajaran di rumah, dan tanggap dalom menciptakan karya
sebagai pelaksanaan pembelajaran. Faktor yang mendukung lainnya dalam proses
pembelajaran jarak jauh menurut Henny, (2020) seperti lingkungan mendukung,
sarana prasarana terpenuhi, adanya keterlibatan antara guru dan murid serta ada
umpannya balik. Hasan, (2020) mengungkapkan bahwa faktor-interaksi di dalam
kelas, motivasi mahasiswa, struktur kursus, pengetahuan instruktur dan fasilitas,
secara positif mempengaruhi hasil belajar siswa dan kepuasan siswa.

Dalam penelitian Bekir (2021) dan Lee Young, (2021) bahwa pandemi Covid-19
berdampak buruk pada kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Untuk
mengatasi dampak buruk maka diberikan pendidikn jarak jauh dengan melakukan
seni, sains, musik dan matematika untuk membantu anak-anak pra sekolah

mengembangka kolaborasi, pemecahan masalah, komunikasi dan keterampilan
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berpikir kritis. Yang dapat mengembangkan keterampilan kognitif, afekfif dan
psikomotorik siswa selama pandemi covid-19. Pentingnya menanamkan
keterampilan dan kebiasaan yang diperlukan secara terus-menerus untuk menjadi
pembelajar yang termotivasi dan mandiri sehingga siswa dapat beralih antara

belajar dalam konteks online dan tatap muka.

Kesimpulan

Berdasarkan Hasil  Penelition  dapat  disimpulkan  bahwa  pelaksanaan
pembelajaran online dilakukan melalui berbagai platform seperti Google Classroom,
LMS Moodle, WhatsApp, Gmail, dan YouTube dan juga menggunakan model
pembelajaran serta media pembelajaran lainnya. Dalam penerapannya terdapat
beberapa kendala dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa seperti faktor
jaringan internet, kuota internet, dan platform pembelajaran yang belum dikuasai.
Selain itu model pembelajaran yang sering diterapkan dalam proses pembelajaran
jarak jauh yaitu model pembelajaran kooperatif learning, blended learning,
Pembelajaran Based Learning, Model Pembelajaran Proyek video dan model

pembelajaran berbasis masalah.
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KAJIAN LITERATUR: IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN ONLINE SEBAGAI
ALTERNATIF SOLUSI ROSES BELAJAR MENGAJAR PADA PANDEMI
COVID-19

Pendahuluan

Covid-19 merupakan singkatan dari Corona Virus Disease 2019 (Zhong et al. 2020),
dimana World Health Organization (WHO) mengistilahkannya sebagai pandemi (WHO,
2020). Berbagai informasi dan penelitian mengenai virus ini tersebar luas, baik itu dari
arfikel, blog, dan koran. Bhagat et al (2021) melaporkan secara umum, blog lebih
positif daripada koran. Dan, blog lebih berpendirian dibandingkan dengan artikel
berita.

Gejala umum wabah ini termasuk demam, batuk, kelelahan, sesak nafas, dan
kehilangan penciuman dan pengecapan. Virus ini dapat menyebar dengan kontak
dekat melalui tetesan kecil, termasuk batuk, bersin, dan berbicara. Ini pertama kali
diidentifikasi pada bulan Desember 2019 di Wuhan, Tiongkok. Setelah deklarasi bahwa
Covid-19 merupakan pandemi, pemerintah melakukan pencegahan penyebaran
penyakit, termasuk penguncian, pembatasan pembelajaran tatap muka, pembatasan
jarak jauh perjalanan dan sebagainya. Semua kegiatan di berbagai sektor dibatasi
sehingga tingkat mobilitas manusia akan menurun (Noprisson, 2020).

Wabah Covid-19 ini memang berdampak hampir pada seluruh aspek kehidupan
termasuk pada sektor pendidikan, akibatnya lembaga pendidikan mengalihkan sistem
pembelajaran secara offline ke online (Dhawan, 2020). Begitupun dengan dengan
kegiatan di laboratorium yang juga ditransfer ke format online (Klein, et al, 2021).
Penggunaan teknologi jarak jauh tepat diterapkan dalom pendidikan pada situasi
ekstrim seperti pandemi Covid-19 ini (Kokhanovskay, 2021). Dan ini dapat menjadi
alternatif solusi agar pendidikan tetap dapat berlangsung.

Dalam pengaturan pembelajaran online, peserta didik diberikan saluran khusus
untuk berinteraksi secara mandiri  dan kolaboratif antara siswa dengan
gurunya. Adanya fransisi pada pembelajaran yang dilaksanakan secara online ini,

sebagai salah satu solusi memutus rantai penularan Covid-19. Transisi ke pembelajaran



online ini secara signifikan menghambat penyampaian kurikulum sains  yang
bergantung pada kegiatan praktis untuk memfasilitasi pembelajaran (Haeften, et al,
2020).

Hal itu didukung pula dengan dilakukannya penutupan sekolah secara mendadak
pada akhir Maret 2020 untuk menghindari penyebaran pandemi Covid-19 (J. Wong,
2020) dalam jangka waktu yang cukup lama, dikarenakan adanya wabah ini. Tidak
seperti bencana lain, seperti banjir, atau tsunami, yang mungkin dapat berdampak
pada aktivitas pembelajaran sementara. Akan tetapi, wabah Covid-19 ini tidak dapat
diprediksi berlangsung hingga kapan, sementara pembelajaran harus tetap
berlangsung. Dengan demikian, diharapkan dari kondisi tersebut dapat dicari solusinya
secepat mungkin, sehingga kegiatan pembelajaran tetap dapat diselenggarakan
walaupun dengan kondisi penutupan sekolah.

Guru dan siswa harus berjuang agar pembelajaran dapat terjadi di rumah
sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, berbagai cara dilakukan agar pembelajaran
tetap berlangsung di tfengah kondisi wabah covid-19 ini, salah satunya yakni dengan
ketersediaan teknologi yang dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk pembelajaran
online. Sehingga guru diharapkan mampu tetap melanjutkan pengajaran walaupun
dalam jarak jauh dengan adanya teknologi tersebut (Anderson & Hira, 2021).
Berdasarkan hasil studi kasus di universitas di India oleh Kapasia et al. (2020), bahwa
siswa menggunakan ponsel untuk melakukan pembelajaran online.

Teknologi memang tidak dapat sepenuhnya menggantikan pengalaman belajar
di sekolah. Namun, itu membuat proses belajar mengajar tetap terselenggara ketika
ada kendala pembelajaran langsung seperti selama pandemi Covid-19 ini (Code et
al., 2020; Peterson et al., 2020). Sehingga teknologi peranannya sebagai sarana
pendukung belajar mengajar, dan teknologi ini tetap tidak dapat mengganti
pengalaman belajar di sekolah. Dengan demikian, sudah seharusnya sekolah
memperkenalkan teknologi pendidikan yang relevan sebagai pendukung proses
pembelajaran. Selain itu, perlu dilakukan pula pelatihan dalam penggunaan teknologi
tersebut, sehingga guru memiliki pemahaman mengenai penggunaan alat teknologi
yang berbeda. Almusharraf dan Khahro (2020) melaporkan penggunaan berbagai
alat teknologi memainkan peranan yang penting untuk merangsang lingkungan

pendidikan online dan mendorong pemikiran kritis dalam interaksi kolaboratif.



Berbagai penggunaan alat-alat teknologi dan platform sebagai suatu pergeseran
yang signifikan dalam transisi pembelajaran offline ke online. Akan tetapi, tansformasi
besar-besaran ke pembelajaran online tanpa memastikan kualitas tidak akan efekfif
(Faize & Nawaz, 2020). Pembelajaran online justru menghambat kemajuan belajar
siswa jika pengajaran tidak berkualitas (Chen & Wu, 2015). Sehingga tetap perlu
diperhatikan pemilihan aktivitas online, bacaan, dan materi yang akan disampaikan.
Pada dasarnya pergeseran ke pengajaran dan pembelajaran jarak jauh menciptakan
tantangan dan pengalaman bagi siswa (Xu, 2021).

Pembelajaran online akan berguna bagi siswa yang memiliki sumber daya dan
keterampilan teknologi yang diperlukan. Namun, menantang bagi orang lain dengan
pengetahuan teknis yang terbatas dan kurangnya sumber daya, serta diperlukan
koneksi internet (Owusu-Fordjour et al., 2020), baik untuk guru maupun siswanya.
Sebagaimana hipotesis (Domina, et al, 2021) bahwa akses internet yang terbatas akan
menghambat keterlibatan dengan instruksi jarak jauh. Guru yang fidak memiliki
pengalaman pendidikan online sebelumnya harus memulai proses pengajarannya
secara online (Wang, et al., 2020). Selain itu, guru pun perlu untuk mengadopsi gaya
mengajar yang tepat dan berbagai aplikasi (Altable, 2021). Haombatan pada saat
pembelajaran online juga mungkin juga dari kurangnya dukungan yang
diperlukan dari universitas atau lembaga dalom menyediakan peralatan yang
dibutuhkan (Kulikowski, et al, 2021).

Menurut Dhawan (2020) pembelajaran online dapat menimbulkan berbagai
masalah teknis, dan siswa akan merasa tertekan ketika menghadapi masalah teknis
tersebut (Kim et al., 2005). Sebaliknya, siswa tidak akan menghadapi masalah teknis
seperti itu dalam pembelajaran offline (Faize & Nawaz, 2020). Dengan demikian, tujuan
penelifian ini untuk melakukan tinjauan pustaka tentang implementasi pembelajaran

online sebagai suatu alternatif solusi proses belajar mengajar saat wabah Covid-19.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian studi literatur dengan mencari referensi teori yang relevan, kemudian
dianalisis secara deskriptif. Penelitian dilakukan bulan Mei-Juli. Jenis data penelitian

yaitu data sekunder berupa implementasi pembelajaran online pada pandemi Covid-



19. Data bersumber dari artikel, jurnal-jurnal penelitian maupun data dokumenter

penelitian terdahulu.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran online mengacu pada proses pembelajaran yang menggunakan
internet, dimana siswa berinteraksi dengan pengajar dan sesama siswa dari mana saja
(Singh & Thurman, 2019). Sehingga pembelajaran online ini mudah diakses, terjangkau,
dan lebih fleksibel (Dhawan, 2020). Menurut Mico (2021) teknologi yang telah
membantu membuka jalan bagi fleksibilitas dalam Pendidikan. Okada & Sheehy (2020)
melaporkan dari hasil studinya bahwa 88,77% pesertanya senang dalam pembelajaran
online. Hal tersebut serupa dengan yang dilaporkan oleh Cui, et al (2021) pada
studinya yang menunjukkan siswa mempunyai anfusiasme tinggi atau sedang untuk
berpartisipasi dalam kelas online.

Berdasarkan argumen tersebut, sehingga pada pembelajaran online siswa sendiri
yang membawa dirinya pada proses pembelajaran yang diselenggarakan. Maka dari
itu, siswa sendiri yang akan menjadi penentu nasib mereka pada proses pembelajaran
secara online. Temuan Klein, et al (2021) bahwa pembelajaran online memiliki dampak
yang signifikan pada beberapa ukuran pencapaian siswa. Para peneliti di bidang
pendidikan, membagi pembelajaran online menjadi dua bentuk utama: sinkron dan
asynchronous (Al-Kumaim, et al, 2021). Dalam bentuk sinkron, siswa hadir kelas secara
virtual saat guru mengajar. Proses penyampaian informasi dalam bentuk sinkron sering
dilakukan secara real time dengan respon interaktif antara guru dan siswa. Sementara
itu, asinkron online bentuk pembelajaran tidak memerlukan partisipasi siswa secara real
time ketika gurunya mengajar karena materi pelajaran dapat tersedia untuk siswa
setiap saat. Hal ini membuat pembelajaran online asinkron lebinh fleksibel bagi siswa
dalom hal waktu. Studi Al-Kkumaim et al (2021) bahwa apabila dibandingkan antara
kedua bentuk pembelajaran online tfersebut, siswa lebih suka jika guru
menggabungkan kedua bentuk pembelajoran online tersebut. Noamun , pada
dasarnya pembelajaran jarak jauh jauh lebih sulit dalam hal ini karena guru tidak
benar-benar menerima umpan balik langsung sehingga tidak dapat dengan cepat

menyesuaikan metode pengajarannya (Jacques, et al, 2020).



Agarwal dan Kaushik (2020) menyelidiki persepsi mahasiswa kedokteran tentang
pembelajaran online selama penutupan 2020, dengan menggunakan platform Zoom
selama 12 hari, dimana peserta menyatakan kepuasan mereka dengan pembelajaran
online. Para peserta menganggap pembelajaran online sebagai sarana melepaskan
diri dari kecemasan Covid-19. Namun, berbagai tantangan menurunkan efektivitas
dan kepuasan siswa. Beberapa tantangan yang ditemukan pada pembelajaran online
diantaranya rendahnya kualitas penyampaian instruksional online (Almusharraf dan
Khahro, 2020), pengendalian biaya pembelajaran, kurangnya pelatihan teknologi
profesional (Bonafini, et al, 2017), kurangnya instrumen lab (Tuaycharoen, 2021), alat
tidak dapat diakses (Ariza, 2018) dan masalah teknis, dimana masalah yang banyak
dilaporkan dalom pembelajaran online yaitu konektivitas dan kurangnya sumber
daya (Faize & Nawaz, 2020). Tantangan-tantangan tersebut harus dipertimbangkan
dan dikurangi agar pembelajaran online efektif (Tuaycharoen, 2021). Dan seorang guru
harus menyesuaikan konten dan kurikulum untuk pembelajaran yang akan diadakan
sesuai dengan situasi yang ada (Xu, 2021). Menurut studi Wang et al (2021) seorang
guru harus memeprioritaskan kualitas konten kurikulum ketika memilih antara platform
dan konten kurikulum. Kepuasan siswa dan perspektif terkait pembelajaran dipengaruhi
strategi pengajaran online (Roldan dan Reina, 2021) yang diadopsi untuk menanggapi
Covid-19 dalam pembelajaran online (Almusharraf dan Khahro, 2020).

Jones dan Sharma (2020) berkomentar bahwa siswa akan kehilangan pendidikan
berkualitas saat ini karena persiapan yang tidak memadai dari lembaga pendidikan
dalam pengajaran online. Basilaia dan Kvavadze (2020) pun melaporkan bahwa
terjadi kekurangan perangkat TIK di daerah pedesaan, sehingga tidak diragukan
perangkat TIK masih terbatas pada sebagian orang. Dengan demikian, Mhandu et al
(2021) melaporkan bahwa suatu penghalang bagi kemampuan siswa berbasis
pedesaan untuk berpartisipasi penuh dan terlibat dalam pembelajaran online. Selain
itu, layanan internet juga ftidok ftersedia di banyak bagian negara. Menghadiri
pembelajaran online akan membutuhkan koneksi internet dan perangkat TIK yang
tepat, yang mungkin tidak tersedia pada sebagian siswa. Hal tersebut seperti yang
dilaporkan oleh Ebohon et al (2021) pada studinya bahwa lebih dari 50% mengalami
kesulitan pada koneksi internet. Lalu masalah kecepatan internet yang lambat juga

mengakibatkan frustasi dan kecemasan siswa. Al-KKumaim et al (2021) dari hasil



studinya melaporkan bahwa tantangan kesehatan pribadi terkait dengan masalah
stres dan kecemasan menjadi salah satu tantangan dalam pembelajaran online. Cui
et al (2021) masalah kesehatan lainnya yang mungkin akan timbul dari proses
pembelajaran online yakni masalah pada penglihatan siswa, selain daripada stres dan
kecemasan.

Untuk menanggapi permasalahan terbasanya sumber daya, maka siswa dan guru
mengharapkan ketersediaan sumber daya yang diperlukan, seperti perangkat internet
gratis, ketersediaan internet gratis, dan ICT perangkat. Sebagaimana Zhang et al (2020)
yang menyebutkan bahwa pemerintfah China mengambil tindakan cepat dengan
menyediakan ketersediaan layanan jaringan yang cepat dan stabil untuk guru, orang
tua, dan siswa sehingga pembelajaran online menjadi sukses. Pemerintah Guangdong
di China menyediakan ribuan tablet untuk pembelajaran online. Berbeda halnya
dengan di China, di Pakistan persiapan tidak dilakukan sehingga menyebabkan siswa
frustrasi (Faize & Nawaz, 2020). Tampaknya negara berkembang (Desai, et al, 2020)
dengan teknologi yang terbatas tidak siap untuk penyelenggaraan pembelajaran
online (Sintema, 2020), dan penutupan sekolah berkelanjutan kemungkinan akan
mempercepat ketidaksetaraan sosial (Cohen & Kupferschmidt, 2020).

Sementara itu, untuk mengatasi konektivitas, Chick, et al. (2020) menyebutkan
bahwa bisa dilakukan dengan menonton rekaman materi perkuliochan di waktu luang
dan gunakan sesi online untuk diskusi dan tanya jawab. Dimana maksudnya dengan
menghindari siaran langsung dalam proses mengajar dan sebagai gantinya dengan
merekam materi perkuliahan yang kemudian dibagikan setidaknya dua hari sebelum
perkuliohan. Demikian pula, Chen & Wu (2015) dalam studinya menunjukkan bahwa
penggunaaan video ceramah meningkatkan pembelajaran siswa. Selain itu, video
ceramah juga akan memecahkan berbagai masalah teknis dan membantu dalam
mengevaluasi konten berkualitas (Dhawan, 2020). Studi Berkova & Nemec (2020) juga
melaporkan bahwa siswa paling sering menggunakan video tutorial dan tugas online
yang felah disiapkan (dalom platform WeBWork). Hal tersebut berarti siswa merasa
lebih senang belajar dengan materi yang tfelah dipersiapkan sebelumnya,
dibandingkan dengan siaran langsung. Guru pun dapat menambahkan gambar,

simulasi, dan video pendukung dalam rekaman materi perkuliahan, sehingga dapat



meningkatkan kualitas rekaman. Selain itu, juga dapat menjadikan pembelajaran lebih
menarik, dan motivasi siswa mengikuti pembelajaran menjadi meningkat.

Siswa sering tidak melihat betapa penting apa yang mereka pelajari, hal tersebut
yang mengakibatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah. Dalam
hal ini PBL dapat membantu siswanya menghubungkan tugas kelas mereka dengan
kehidupan mereka sehari-hari (Anderson & Hira, 2021) meskipun ketika pandemi, model
pembelajaran ini memungkinkan untuk memberikan siswa pengalaman dalam proyek
tingkat finggi seloma pembelajaran. Telah banyak temuan penelitian menawarkan
wawasan yang bermanfaat terkait pembelajaran online yang lebih bermakna, teratur,
dan media produktif untuk pembelajaran di masa depan (Faize & Nawaz, 2020). Hal itu
disebutkan pula oleh Rafi et al (2020) bahwa dengan pandemi ini harus membuka
mata kita, jadi kita belajar darinya dan lebih siap untuk masa depan, untuk
mengembangkan E-learning, sehingga model E-learning ini berhasil diperkenalkan
secara luas (Sawarkar, et al, 2021).

Implementasi PBL secara online pun memungkinkan guru untuk menempatkan
siswanya agar mengatur pekerjaannya masing-masing, sehingga siswa tetap mampu
mengembangkan dirinya. Dalam sebuah survei, dilaporkan bahwa pembelajaran
online salah satunya dapat mengembangkan keterampilan komunikasi siswa
(Homdan, 2014). Selain itu, Anderson & Hira (2021) mengungkapkan bahwa PBL
memberikan kesempatan siswa untuk menemukan relevansi apa yang sedang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari mereka meskipun pada kondisi pembelajaran
jarak jauh. Siswa akan mengambil apa yang relevan dan penting sebagai pelajaran
hidup dari pengalaman proyek. Para siswa juga harus mengatur kecepatan mereka
sendiri dalam proyek. Selain itu, implementasi PBL secara online membawa pergeseran
peran seorang guru dari pemegang ilmu menjadi pembimbing dan pendukung
belajar, dan siswanya yang menjadi pusat pembelajaran (Opere, 2021).

Guru yang tidak memiliki pengalaoman pendidikan online sebelumnya harus
memulai proses pengajarannya secara online (Wang, et al., 2020). Bahkan guru yang
baik pun mungkin tidak dapat menyampaikan pengajaran berkualitas dalam hal
pengajaran online. Maka pengajaran online yang baik membutuhkan pelatihan,
persiapan, dan dukungan. Dengan demikian sangat diperlukan pelatihan guru dalam

pembelajaran online sehingga dapat meningkatkan proses pengajaran online,



misalnya pelatihan mengenai penyampaian pembelajaran secara online yang efektif.
Seperti halnya, yang dilakukan di Kerajoan Arab Saudi yaitu sekolah menawarkan
lokakarya dan seminar online untuk membantu dan menghidupkan siswa di seluruh
kelas selama pandemi (Almusharraf dan Khahro, 2020). Akan tetapi, sstudi Randazzo et
al (2021) melaporkan bahwa penerapan PBL mengakibatkan lebih banyak beban
kerja dan fingkat kesulitan yang cukup tinggi.

Selain itu, dalam pembelajaran online ini banyak siswa yang kehilangan interaksi
dengan teman, dan melalui penerapan PBL ini menuntut siswa terhubung dalam
sebuah fim, unfuk kemudian berkolaborasi pada proyek yang ditugaskan guru.
Sebagaimana disebutkan oleh Faize & Nawaz (2020) bahwa kelas online kurang
aktivitas dan praktek, karena lebih menekankan pada feori. Seperti halnya pada
pembelajaran sains, guru mengaku sulit menjelaskan sains dengan konsep yang
kompleks (Ebohon et al, 2021). Sementara itu, Yu et al (2021) guru seharusnya mampu
memprediksi pengajaran yang inovatif.

Dengan demikian, untuk menunjang keterampilan proses sains siswa, dan agar
pembelajaran tidak hanya menekankan secara teoritis, maka tetap diperlukan praktik
secara online, yakni dengan pengadaan laboratorium virtual (Alvarez, 2021), dimana
lab virtuak ini cenderung tidak terganggu dengan adanya kesalahan pengukuran
atau prosedur. Alvarez (2021) juga melaporkan, pembelajaran aktif dengan
menggunakan simulasi dapat meningkatkan pembelajaran  konseptual, retensi,
motivasi, dan intensitas belajar serta mempersempit kesenjangan prestasi. Dengan
demikian, melibatkan siswa dalam interaksi kelas sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan pada situasi pandemi Covid-19 ini, dan membawa pembalajaran
online sebagai kondisi new normal (Sugino, 2021).

Siswa juga perlu berkomunikasi dengan gurunya (Anderson & Hira, 2021), dimana
hal tersebut akan lebih sulit dicapai secara online (Anderson & Hira, 2020). Interaksi
tersebut merupakan penentu kepuasan yang signifikan dalam belajar secara
online. Faize & Nawaz (2020) menyebutkan bahwa masalah kurangnya interaksi
muncul sebagai masalah besar selama pembelajaran online. Selain itu, kurangnya
interaksi antara siswa dan guru juga akan menghambat proses pembelajaran. Dalam
studinya, Chu et al (2021) melaporkan bahwa interaksi antara instruktur dan siswa tidak

berperan dalam pembelajaran online. Akan tetapi interaksi antara siswa dan desain



pembelajaran berkontribusi paling besar terhadap perubahan sikap siswa. Dhawan
(2020) pun menyebutkan bahwa pembelajaran online menjadi tidak menarik karena
kurangnya perhation dan interaksi pribadi. Ebohon et al (2021) melaporkan dalam
studinya sebanyak 67% siswa setuju bahwa adanya interaksi yang terbatas antara satu
sama lain. Begitupun dari pihak guru juga menyetujui sebanyak 59% akan hal tersebut,
dimana itu akan memberikan pengaruh negatif terhadap kepuasaan siswa.

Dengan demikian, meskipun di tfengah kondisi pandemi covid-19 salah satu solusi
agar siswa tetap dapat membangun interaksi dengan teman dan guru dilakukan
melalui implementasi PBL secara online yang juga tetap dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Akhirnya, model pembelajaran berbasis online ini berfungsi sebagai
sarana untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran yang efektif. Almusharraf
dan Khahro (2020) melaporkan dari hasil studinya bahwa peserta didik melakukan
refleksi pada pembelajaran mereka melalui pengalaman, yang melibatkan
pengetahuan yang mereka kenal sebelumnya tentang platform pembelajaran online
dan penggunaan teknologi. Pembelajaran online berbasis cloud akan membantu guru
menyelesaikan seluruh silabus, sehingga memenuhi kebutuhan belajar siswa (Rose &
Mary, 2021).

Banyak platform yang digunakan seperti WhatsApp, Google classroom, Zoom,
Microsoft Tim untuk mengajar online. Menurut Noprisson (2020) perangkat teknologi
lainnya yang telah digunakan untuk mendukung pembelajaran online antara lain
Team Link, YouTube, Skype, situs web Institusi/guru, Google Meet, dan Google
Form. Akan tetapi, YouTube sebagai jaringan media sosial paling populer bukan salah
satu platform online yang banyak digunakan sebagai media pembelajaran online. Al-
Kumaim et al (2021) melaporkan hal itu dikarenakan dua alasan yakni adanya
dampak negatif yang mengintegrasikannya dalam pembelajaran online, dan
dimungkinkan ada rintangan yang menghambat media sosial dalam  praktik
pengajaran seperti budaya institusi dan faktor administrasi. Selain itu, dari hasil studi Mo,
et al (2021) bahwa semakin mudah platform pembelajaran online dinavigasi, semakin
baik persepsinya oleh siswa, dan dengan demikian siswa lebih bersedia untuk
menggunakan platform itu. Kemudahan penggunaan dan kegunaannya dikaitkan
dengan pilihan platform oleh guru, dan akan memengaruhi pembelajaran siswa hasil

dan sikap terhadap penggunaan platform (Mo, et al, 2021). Selain itu Altable (2021)



melaporkan ketika siswa menerima dukungan yang wajar dari gurunya, maka
penggunaan platform oleh siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut juga
disebutkan oleh Chatti & Hadoussa (2021) bahwa pengaruh guru sebagai salag satu
factor kunci efek positif pada penggunaan platform.

Berdasarkan hasil studi kasus di salah satu sekolah di Georgia oleh Basilaia et
al. (2020), pembelajaran online dilakukan dengan Google Suite Education dan
EduPage System. Sementara itu, berdasarkan penelitian Aimusharraf dan Khahro (2020)
siswa sangat puas dengan Google Hangouts setelah penggunaan google classroom
untuk penyampaian kuliah dan LMS (Moodle) untuk pengelolaan dan penilaian pada
pembelajaran. Sebagaimana disebutkan oleh Reich, et al. (2020) banyak sekolah yang
telah mengubah sistem penilaian karena pandemi. Ujian e-open book, ujian lisan, studi
kasus, tugas, dan presentasi proyek adalah pendekatan penilaian yang dilaporkan
dalam pembelajaran online (Almusharraf dan Khahro, 2020). Serupa dengan yang
dilaporkan Tuaycharoen (2021) bahwa penilaian secara online dapat dilakukan
melalui kegiatan mingguan, ujian online, ataupun presentasi online. Penilaian
memainkan peran penting dalam pengajaran dan pembelajaran. Selain itu,
disarankan menggunakan Universal Design for Learning (UDL) untuk menyesuaikan
penilaian pembelajaran. Prinsio UDL menargetkan lingkungan belajar yang dapat
beradaptasi, inklusif, dan berorientasi pada siswa untuk memastikan bahwa semua
siswa dapat memahami materi pelajaran (Zhang, et al, 2020).

Selain itu, Eldokhny & Amr (2021) dari hasil studinya menyatakan pembelajaran
online efektif juga apabila menerapkan augmented reality secara online, dimana
mengintegrasikan gambar virtual dengan dunia nyata. Dengan demikian para guru
harus siap untuk pola augmented reality dalam pembelajaran online selama pandemi
untuk mencapai kebutuhan keterampilan abad ke-21. Banyak penelitian augmented
reality yang telah dilakukan dan hasilnya menekankan efek positif dalam lingkungan
belajar dan memberikan motivasi bagi siswa terhadap belajar. Aplikasi yang dirancang
dengan augmented reality bekerja pada semua sistem operasi untuk Android dan iOS,
yang menyebabkan siswa menguasai keterampilan menggunakan Aplikasi, sehingga
perolehan dan penguasaan keterampilan desain perangkat lunak. Hal itu sesuai
dengan kesimpulan Coimbra, et al. (2015) yang menyatakan bahwa seringnya

penggunaan augmented reality pada aplikasi di perangkat tablet mempengaruhi



peningkatan interaksi siswa dengan konten yang disqjikan, seperti setiap siswa
berusaha menemukan cara belajar yang paling tepat.

Selain itu, dari hasil studi Rose dan Mary (2021) melaporkan bahwa perangkat
pintar akan memainkan peran penting dalam memperluas pembelajaran di mana
saja, dan kapan saja. Smartphone, laptop, tablet, PC desktop merupakan contoh
perangkat pintar. Sehingga Faize & Nawaz (2020) dalam penelitiannya menyarankan
agar praktik berkelanjutan penggunaan teknologi dan pelatihan keterampilan
kerjasama secara virtual. Alenezi  (2020) berpendapat bahwa siswa  yang
memanfaatkan platform e-learning untuk belajar biasanya ditarik ke dalam materi
pelajaran pada tingkat yang lebih dalam. Peserta didik akan menganggap platform
pembelajaran online sebagai pengalaman dan lingkungan belajar yang konstruktif.

Ketika motivasi belajar siswa menurun, maka akan menghambat dalam
pengaturan rutinitas pembelajaran online. Faize & Nawaz (2020) mengungkapkan 2,1%
siswa merasa kesulitan menetapkan rutinitas mengikuti pembelajaran online. Humphrey
& Wiles (2021) melaporkan dalam studinya banyaknya siswa yang merasa kesulitan
untuk mefokuskan diri dalam mempertahankan jadwal mereka pada minggu pertama.
Siswa dilaporkan kurang mampu mengatur perhatian, usaha, dan waktu mereka dan
kurang termotivasi dibandingkan dengan situasi sebelum pandemic Covid-19 (Biwer, et
al, 2021). Selain itu, banyak siswa yang mengeluh dengan tugas yang menumpuk dan
gangguan yang terjadi ketika di rumah, sehingga hal itu menyebabkan siswa sulit
berpartisipasi pada pembelajaran online, dan Okada & Sheehy (2020) juga
melaporkan bahwa siswa juga menjadi banyak kehilangan waktu. Dari hasil studi Cui et
al (2021) proporsi siswa yang mampu menyelesaikan pekerjaan rumah tepat waktu
menurun. Sebagaimana yang dilaporkan oleh Al-Kumaim et al (2021) bahwa 71,4%
siswa menangani fugas online yang banyak, dan hal tersebut akan menimbulkan
perasaan kelebihan beban pada diri siswa. Selain itu, disebutkan pula bahwa lebih dari
51% siswa melaporkan ketidakbiasaan dengan lingkungan belajar dan praktek belajar
normal di rumah.

Pembelajaran online memang dianggap fleksibel dalam ruang dan waktu. Namun,
siswa tidak dapat mengatur rutinitas yang tepat karena fleksibilitas tersebut. Dhawan
(2020) melaporkan bahwa siswa tidak menemukan waktu untuk belajar online selama

Covid-19 karena terlalu banyak fleksibilitas. Sehingga diperlukan alokasi waktu yang



tepat untuk penyelenggaraan pembelajaran online. Salah satunya dilakukan dengan
mengurangi durasi pembelajaran online (Basilaia & Kvavadze, 2020). Seperti halnya,
Provinsi Zhejiong di China mengarahkan sekolah untuk mengurangi  durasi
pembelajaran online antara 20 hingga 30 menit (Zhang et al., 2020). Sementara itu,
Faize & Nawaz (2020) merekomendasikan pembelajaran campuran yang
mengintegrasikan antara e-learning dan pengalaman kelas formal.

Pada dasarnya, proses pembelajaran online sebagai suatu fransisi dan inovasi
pembelajaran modern, dimana penerapannya ini menekankan pada pemanfaatan
teknologi secara maksimal. Sehingga pembelajaran online ini efektif diterapkan untuk
pembelajaran di masa depan, walaupun dengan beberapa tantangan yang telah
dipaparkan di atas. Seiring dengan kesiapan yang lebih matang dalam mewujudkan
pembelajaran online yang efektif, dan didukung dengan kemajuan teknologi yang

semakin canggih, tfantangan tersebut pasti dapat dilalui.

Simpulan

Pembelajaran online banyak diterapkan oleh berbagai lembaga pendidikan di
seluruh dunia sebagai alternatif solusi keberlangsungan belajar mengajar pada situasi
pandemi Covid-19. Pembelajaran online tersebut diimplementasikan dengan berbagai
inovasi, baik itu penerapan strategi mengajar berbasis  online, ataupun
pengembangan platform, dan media virtual untuk mendukung proses pembelajaran.
Selain itu, telah dikembangkan proses penilaian berbasis online. Pada dasarnya,
pembelajaran online ini efektif diterapkan untuk pembelajaran di masa depan
dikarenakan menekankan pemanfaatan teknologi secara maksimal. Walaupun
terdapat tantangan dalom pelaksanaannya diantaranya kurangnya sumber daya
dan layanan internet, sulit membangun interaksi selama kelas online, gangguan di
rumah, gangguan Kesehatan, kurangnya aktivitas, dan kesulitan mengatur rutinitas

untuk pembelajaran online.
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IDENTIFIKASI PERMASALAHAN KOMUNIKASI PEMBELAJARAN
SELAMA PANDEMI COVID-19 TERHADAP PRESTASI AKADEMIK

PEDAHULUAN

Pandemi Covid - 19 yang terjadi selama dua tahun ini menyebabkan berbagai
dampak secara global. Pada sektor pendidikan sekolah dan perguruan tinggi
mengalami  penyesuaiannya berupa penutupan dan  perubahan metode
pembelajaran dari trandisional kearah online. Pada awal pandemic tahun 2020,
Kementrian Federal di Nigeria memerintahkan penutupan semua sekolah dan baru
dibuka kembali pada oktober tahun 2020. Negara India mendeklarasikan pentupan
sekolah dan Perguruan Tinggi pada Maret 2020, begitu juga dengan Negara
Indonesia mengalami penyesuaian dalam pembelajaran dan menutup sekolah
serta perguruan tinggi. Hal tersebut didasari pada anggapan bahwa pertemuan
social di lembaga pendidikan dapat memberi peluang persebaran virus covid-19.
Untuk meminimalisir penyebaran Covid-19 di himbau agar memperkuat public
health and social measures (PHSM) dengan pengawasan yang kuat, isolasi dan
perawatan klinis, selain itu, penggunaan masker, menjaga jarak fisik, menghindari
tempat yang ramai dan menjaga tempat di dalam ruangan berventilasi baik
merupakan dasar yang harus dilakukan (WHO, 2020).

Selain regulasi dalom pemberian jarak social dan adanya aktivitas dalam
rumah, tentunya disesuaikan juga mengenai pembelajaran yang berlangsung
dirumah. Berdasarakan Data UNICEF sebanyak 168 juta dari pelajar terdampak
penutupan sekolah akibat pandemi. Selain itu terhentinya proses pembelajaran
dapat menyebabkan terhambatnya perkembangan kemampuan pada peserta
didik. Diperlukan strategi efektif dalam menangani Cocid-19 (Ahmed dkk, 2021). Hal
ini mendorong pihak — pihak terkait untuk menetapkan penggunaan metode
alternatif yang dapat digunakan pelajar agar tetap mendapatkan pembelajaran
dari dirumah. Berbagai cara sedang diupayakan dalam melanjutkan pendidikan
selama wabah (Yildirim, 2021). Metode Alternatif yang digunakan dapat
disesuaikan dengan strategi baik dari kurikulum maupun metode yang diterapakan.
China mewajibkan seluruh fingkatan untuk menanggapi perubahan yang terjadi
dan menyesuaikan bentuk kelas. Semua fingkatan didorong untuk menggunakan

metode pengajaran online (Cheng, 2020). Proses belajar mengajar di Ghana juga
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menggunakan pembelajaran online dengan memanfaatkan media social dan
platform e-learning (Henaku, 2020). Negara Filiphine menerapaokan Emergeny
Remote Teaching (ERT) sebagai bentuk pengendalion pandemi dalom ranah
pendidikan (Raguindin, 2021). Pencegahan Covid-19 di Negara Israel melibatkan
kelompo belajar dalam kapasitas kecil dan meminimalisir pencampuran peserta
didik dalam aktivitas dan transportasi (Zamir dkk, 2020). Di Indonesia telah di
tetapkan kurikulum Darurat pendidikan pada Agustus 2020 oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl yang berupa penyederhanaan kurikulum Nasional. Kurikulum
darurat tersebut ditetapkan agar pembelajaran yang berlangsung dapat lebih
sederhana disesuaikan dengan alat yang digunakan yaitu media tatap maya.

Penggunaan pembelajaran secara tatap maya atau online yang diterapkan
dalam skala global memberikan kontribusi pada pembelajaran (Maatuk dkk, 2021).
Pembelajaran online merupakan pendekatan pendidikan yang difasilitasi oleh
teknologi komunikasi, informasi dan merupakan pembelajaran  social yang
mengarah pada terciptanya hubungan antara pendidik dan peserta didik secara
berkala (lee, 2010). Penggunaan pembelajaran online merupakan salah satu
strategi yang dirasa efektif dalam keadaan mendesak seperti pandemi. Dimana
regulasi baru secara cepat harus di terapkan guna mempermudah proses
pembelajaran dari rumah atau jarak jauh. Pada penelitian Barhaoumi (2015)
pembelajaran dengan strategi campuran menggunakan applikasi WA berjalan
efektif. Sedangkan penelitian Singh (2020) semua responden menggunakan
aplikasikan yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan seperti Telegram dan
GC untuk Kuis, sedangkan pertanyaan terbuka menggunakan zoom. Pembelajaran
secara online menggunakan platform video conference, media sosial, aplikasi
online mempermudah proses komunikasi pembelajaran.

Komunikasi adalah komponen penting dari sekolah untuk berlangsungnya
pembelajaran online secara efektif (polyrata dkk, 2021), tanpa adanya komunikasi
maka proses belajar mengajar tidak dapat bejalan (Duta dkk, 2015). Proses
komunikasi pembelajaran yang dimaksudkan berupa proses penyampaian materi
yang dalam ini berupa gagasan, penugasan, pertanyaan dan tanggapan serta
hal-hal lain yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Jika dilihat berdasarkan
keguanaanya dalam berkomunikasi menggunakan platform tersebut memang
sudah sesuai, akan tetapi dalam tujuan pembelajaran penggunaan platform

tersebut belum dapat digunakan secara maksimal, masih terdapat beberapa



kendala dalom penyampaian materi dari pendidik ke peserta didik. Penyampaian
materi yang terhambat akan mengakibatkan kesalahan dalam pemahaman yang
berdampak pada hasil akademik yang kurang maksimal. Orangtua, peserta didik
bahkan pendidik beberapa mengeluhkan masalah rendahnya efektivitas
pembelajaran online (Duan dkk, 2020). Hasil akademik yang kurang maksimal
dapat berpengaruh pada masa depan peserta didik. Dalam jangka pendek,
perusahaan akan menunda atau membatlkan rekruitmen pekerjaan sehingga akan
terjadi tingkat kompetitif yang lebih besar (Purcell, 2021).

Selain itu adanya Covid-19 memberikan sebuah tantangan dan kesempatan
kepada pendidik untuk mengoptimalkan kemampuan digital begitu juga dengan
peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Purcell (2021)
menyatakan bahwa Covid-19 dapat menjadi pemicu dari respon sadar dalam
memajukan pengalaman digital yang dapat diseuaikan dengan pembelajaran.
Perubahan komunikasi digital yang terjadi memungkinkan kita menerapkan dalam
jangka waktu yang panjang (Nguyen dkk, 2020). Oleh karena itu, untuk lebih
mengefektifkan proses pembelajaran secara online diperlukan pengetahuan
mengenai  permasalahan  komunikasi  yang terjadi. Pengetahuan tentang
kelemmahan komunikasi dapat dijadikan gambaran mengenai cara mengatur

komunikasi yang baik dalam pembelajaran (Alawamleh dkk, 2020).

Bagaimanakah Permasalahan Komunikasi Pembelajaran?

Syarat terjadinya komunikasi yaitu minimal terdapat dua partisipan dan membahas
mengenai sesuatu (Ramunsee, 2001). Permasalahan yang terjadi dalam komunikasi
pembelajaran di dasari pada kesalahan dalam pemahaman peserta  didik
mengenai materi atau pesan yang didapat. Pesan merupakan unsur utama
adanya komunikasi karena penyampaian pesan merupakan fujuan adanya
komunikasi. Secara Harfiah pembelajaran antara pendidik dan peserta didik
merupakan sebuah proses menjalin komunikasi yakni proses penyampaian materi
dari sumber tertentu melalui media kepada peserta didik. Keberhasilan komunikasi
merupakan aset penting untuk tercapainya sasaran atau tujuan pendidikan yang
tercermin pada prestasi belajar yang dicapai peserta didik. Pemahaman peserta
didik yang baik merupakan hasil dari komunikasi yang baik. Proses komunikasi yang
baik apabila pesan yang diberikan dapat dimengerti (Khan dkk, 2017). Pesan yang

diterima dengan baik akan menghasikan feedback berupa perubahan



pemahaman atau bahkan fingkah laku. Sehingga apabila terdapat ketimpangan
dalom komunikasi dapat berdampak pada kesalohan dalom pemahaman.
Adanya pandemic Covid -19 telah mendesak perubahan kurikulum darurat
menyebabkan kekurang siapan pembelajaran online. Pembelajaran online yang
terjadi saat ini memerlukan evaluasi untuk dapat digunakan secara maksimal.
Kualitas pembelajaran online membutuhkan studi di masa depan (Basilaia & David,
2020). Berdasarkan hasil penelitian Alawamleh dkk. (2020) kebanyakan peserta
didik lebih memilih kelas tradisional dari pada kelas online, karena kurangnya
motivasi dan pemahaman materi, menurunkan tingkat komunikasi antara pengajar
dan siswa, peningkatan perasaan terisolasi akbiat pandemi. Selain itu alasan
diperlukannya evaluasi pada penelitian Ebohon (2020) menyatakan bahwa
pendidik mengklaim peserta didik memperoleh nilai lebih tinggi selama penilaian
secara online dapat diperoleh dari malpraktik dimana selama ujian tidak diawasi
dan tidak terlihat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian szabo & jean, 2004) bahwa
beberapa pelajar menyalahgunakan fasilitas internet dengan perilaku tidak jujur.
Hal ini bisa terjadi karena peserta didik merasa tidak percaya diri dan berusaha
untuk mendapatkan nilai yang bagus sebagai akibat dari kurang pemahaman
dalam materi. Kurangnya pehaman materi merupakan indikasi komunikasi

pembelajaran mengalami kendala.

Fasilitas / Jaringan Pempengaruhi Pemahaman

Pendidikan jarak jauh selalu menggunakan mediasi yang didasarkan pada
penggunaan teknologi (Syaikil, 2018). Teknologi yang digunakan saat ini sangat
tergantung pada koneksi internet. Selama pandemic berlangsung pendidik selalu
berhadapan dengan peserta didik yang tidak dapat mengakses internet (yuridilim,
2021). Berdasarkan Penelitian dari Hagedorn (2021) menyatakan bahwa beberapa
peserta didik mengalami kendala akses internet dilihat dari responden 21% kualitas
internet cukup, 6,9% buruk dan 2,5% sangat buruk. Masalah konektivitas yang buruk
menghalangi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran online (henaku, 2020).
Kendala lain yang dialami berkaitan dengan jaringan adalah saat mencoba
mengirim tfugas sesuai dengan tenggatnya kemudian gagal atau “terjadi
kesalahan” (Hagedorn, 2021).

Selain itu peserta didik mengkhawatirkan mengenai paket internet yang

mahal dan pembelajaran online menghabiskan banyak paket internet (Henaku,



2020). Kendala pembelajaran online antara lainnya selain fasilitas internet yaitu
praktikum lapangan yang belum bisa terlaksana (Yustina dkk, 2020). Kurangnya
kapasitas  didalom perangkat mereka juga menyebabkan kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran (Henaku, 2020). Permasalah jaringan dan fasilitas yang
tersedia sangat mempengaruhi komunikasi pembelajaran. Komunikasi antara
pendidik dan peserta didik yang terhambat akan menghambat pemahaman
peserta didik mengenai materi yang disampaikan.

Haoambatan fasilitas dan  jaringan ini menyebabkan ketidaksetaraan
kesempatan dikarenakan beberapa peserta didik tidak memiliki komputer, ponsel
pinta serta fidak terdapat akses internet (Doyumgac, 2021). Teknologi dan Internet
berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran Online (Singh, 2020). Hal ini
juga menyebabkan penilaian yang dilakukan oleh pendidik menjadi tidak efektif.
Pada sebuah penelitian di sarankan untuk menyediakan layanan internet gratis
untuk berlangsungnya pendidikan (yuridilim, 2021). Pemerintah Indonesia telah
menyediakan program quota untuk seluruh peserta didik dengan mendata nomer
handphone pada data dapodik, akan tetapi regulasi tersebut masin diperlukan

evaluasi melihat ketidakmerataan quota yang diterima oleh peserta didik.

Latar Belakang Demogrdfis
Efek dari penutupan sekolah saat pandemic menyebabkan keterpaksaan
Negara menyerahkan tanggungjawab sektor sekolah kepada keluarga (backes.
Dkk, 2021). Penelitian di China mendapati bahwa pembelajaran antar genarasi
yaitu anak belajar dari nenek dan kakeknya mendapatkan pembelajaran penting
(Lyu dkk, 2020). Namun sepertinya hal tersebut tidak belaku untuk semua Negara.
Pada beberapa Negara penutupan sekolah mengharuskan orangtua menjadi
lebih kreatif dalam pembelajaran online (Raguindin, 2021). Terdapat kesenjangan
pada akses ke teknologi pada kalangan keluarga berpenghasilan rendah (Purcell,
2021). Orang tua yang tidak memiliki latar belokang pendidikan yang memadai
kurang mampu dalam membimbing atau juga dikarenakan padangan orang fua
terhadap pendidikan yang rendah (Backes, dkk. 2021).
Pembelajaran secara online tidak memberikan kesempatan yang sama
antara peserta didik dan orangtua, peserta didik dihadapkan pada kurangnya
teknologi dan keterbatasan akses sedangkan orang tua kurang memahami

mengenai pembelajaran secara online (Doyumgac, 2021). Pada beberapa aspek



Covid-19 berpotensi melebarkan kefidaksetaraan latar belokang digital yang
berbeda antara orang tua dengan ekonomi tinggi dan rendah sebelum karena
faktor yang tidak menguntungkan menumpuk (backes. Dkk, 2021). Orang tua
merasa kesulitan dalom membagi kegiatan antara mengurus rumah, keperluan
pekerjaan dan menjadi pendidik homeschooling (Hagedorn, 2021). Hal-Hal ini harus
mendapat perhatian dari Pemerintah, terlebih pembelajaran harus tetap berjalan
walaupun dalam kondisi krisis seperti saat ini.

Orangtua harus menyadari kepentingan dari pendidikan yang akan
berpengaruh terhadap masa depan peserta didik. Berbagai upaya sedang
dijalankan demi memaksimalkan pembelajaran online. Dalam memaksimalkan
pembelajaran secara online tentu saja fidak terlepas dari peran keluarga dan
sekolah. Kerjasama antara keluarga dengan sekolah berdampak pada
perkembangan peserta didik (Buza, 2020). Sekolah melalui peran dari guru
berkomunikasi secara aktif dalom pembelajaran online. Orang tua dan pendidik
harus bekerjasama untuk melakukan kegiatan dalam meningkatkan pembelajaran
peserta didik (yiridilm, 2021). Peserta didik akan merasa kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran online dikarenakan kondisi rumah yang kurang kondusif (Henaku,
2020). Padahal jelas terdapat hubungan yang kuat antara prestasi akademik
peserta didik dan keterlibatan orang tua (Raguindin, 2021). Hal ini juga diharap bisa
menjadi perhatian dari Pemerintah mengenai kesejahteraan peserta didik saat

melaksanakan pembelajaran online.

Kemampuan komunikasi Interpersonal Guru

Proses Interpersonal yang di hasilkan dari perilaku kita dari perlakuan kita
terhadap orang lain dan dari pengalaman bersama yang dimiliki dengan mereka
disebut dengan hubungan (Bauer, 2010). Hubungan selalu tercipta ketika sebuhan
komunikasi yang dilakukan oleh pendidik terhadaop peserta didik. Didaloam
pembelajaran jarak jauh faktor yang juga mempengaruhi kesenjongan dan
perbedaan adalah kurang dekatnya dengan guru dan teman sekelas (Backes. Dkk,
2021). Kondisi ini memerlukan upaya lebih dari pendidik dalam berkomunikasi
dengan peserta didik. Dalam proses pembelajaran online secara efektif sangat
bergantung kepada bagaimanan cara pendidik menyampaikan pengajaran.

Keterampilon komunikasi dan motivasi mengajar yang tfinggi memiliki pengaruh



terhadap aspek pengajaran (Duta dkk, 2015). Oleh karena itu pendidik disarankan
memiliki motivasi mengajar yang tinggi dalam menangani pembelajaran online.

Ketika Pendidik dan peserta didik bekerjasama pertemuan interpersonal
pribadi akan selalu terjadi dan merupakan kesempatan untuk menenmukan akses
ke motivasi peserta didik (Baurer, 2010). Kesempatan ini harus mampu
dimanfaatkan oleh pendidik. Perilaku komunikasi pendidik adalah penentu kuat
dalam menginstruksi peserta didik, ketika guru mengkomunikasikan informasi
dengan jelas dan merespon dengan tegas dan responsive menjadikan siswa
termotivasi untuk belajar (McCroskey dkk, 2014). Selain itu gaya komunikasi guru
dapat mempengaruhi minat dan sikap siswa dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan (Maijid dkk, 2010).

Kondisi saat ini menuntut banyak dukungan dari pendidik, akan tetapi dapat
berpotensi memberikan tekanan kepada peserta didik dan pendidik dalam
menciptakan pembelajaran yang inklusif (Purcell, 2021). Oleh karena itu disarankan
agar pendidk berupaya melakukan bimbingan kepada peserta didik diluar
pembelajaran dengan menjalin komunikasi antara pendidik dan orang tfua ataupun
keluarga. Upaya guru dalam menjadi komunikasi dengan orangtua menyebabkan
adanya kemudahan bagi orangtua untuk memotivasi dan membimbing
pembelajaran dan perkemabangan peserta didik disetiap jenjang (Epstein, 2018).
Komunikasi yang dilakukan oleh pendidik dengan orang tua atau keluarga
merupakan bagian dari dukungan pendidik terhadap orang tua (yuridilim, 2021).

Berdasarakan beberapa penjelasan diatas jelas sekali bahwa keterampilan
berkomunikasi seorang pendidik berpengaruh terhadap akademis dari peserta didik
(Khan dkk, 2017). Hal ini didasari pada penelitian Amrai.dkk (2011) megenai
hubungan motivasi dan prestasi akademis yang positif. Selain itu pada penelitian
yang sama disarankan untuk lebih memperhatikan perencanaan dalam
pendidikan ferlebih mengenai motivasi siswa karena berdampak pada prestasi

akademik.

Penggunaan Model Pengajaran dan Sistem mengaijar.

Tantangan pembelajaran online saat ini masalah manajemen, masalah
teknis system pembelajaran online (Almaiah, 2020). Tantangan lainnya pengajaran
di dalam kelas masih terbatas sehingga mengisolasi peserta didik dan pendidik

(backes. Dkk, 2021). Hanya dengan bertatap muka secara online saja menghasilkan



pengaloman belajar dengan kualitas yang lebih rendah (Purcell, 2021).
Pembelajaran online memerlukan pemantantauan serta fasilitas diskusi (Purcell,
2021). Kemudian model pembelajaran eksak menggunakan googleclassroom lebih
berpotensi mengelami  misskomunikasi  dari  pada pelagjaran  non-eksak
(Darihastiningsin dkk, 2020).

Selain itu pendidik sering kali mengganggap bahwa peserta didik harus
mengejar banyak materi dari kurikulum yang tertera sehingga memberikan tugas
yang cukup banyak dari sebelum pandemi sehingga kurang efektif dalom
pembelajaran (Hagedorn, 2021). Padahal waktu untuk menatap layar meningkat
saat mengerjakan tugas menyebabkan migran dan nyeri bahu serta punggung
(Hagedorn, 2021). Peserta didik Kegunaan yang dirasakan peserta didik
mempengaruhi penerimaan pembelajaran online yang baik (lee, 2010).

Hal tersebut menandakan bahwa banyak sekolah masih membutuhkan
kesiapan untuk kurikulum berbasis Web (Yustina dkk, 2020). Berdasarakan penelitian
Yildirim (2021) disarankan model program pendidikan yang memuat lebih banyak
informasi dan melibatkan orangtua dalam prosesnya (yildirim, 2021). Karena orang
tua terlibat secara aktif dalam perkembangan peserta didik di masa pademi. Selain
itu Pedagogi yang didukung melalui teknologi yang efektif memungkinkan motivasi,
kolaborasi, dan aktivitas pembelajaran otfentik yang dapat meningkatkan
pengalaman belajar peserta didik (Yates dkk, 2020). Metode pengajaran harus di
pelajari dan ditingkatkan termasuk platform yang digunakan (Basilaia & David,
2020). Sudah ftersedia berbagai macam platform pembelajaran online, dapat
digunakan seuai dengan kebutuhan. Dalam situasi krisis seperti ini kreativitas dalam
memilih model dan metode yang digunakan dalom menjalankan tujuan

pembelajaran online secara efektif.

Kesehatan Psikologis

Pandemi Covid-19 menyebabkan implikasi psikologis pada anak — anak
dimana kondisi karantina berdampak buruk pada kesehatan mental anak — anak
(conlon, 2021). Begitu juga dengan remaja, Covid-19 telah berdampak secara
international pada kesehatan mental peserta didik dengan konsekuensi
emonsional yang serius (Camacho dkk, 2020). Penutupan sekolah, isolasi social,
activitas yang berkurang menyebabkan bertambahnya kecemasan psikologis

pada peserta didik (conlon, 2021).



Peserta didik akan mengalami tekanan, kepanikan bahkan frustasi bagi
peserta didik saat terdapat ujian yang mengharuskan jaringan dengan koneksi
yang bagus. Selain itu peserta didik merasa tertekan karena tugas yang begitu
banyak sehingga membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikannya sehingga
kurang memiliki kesempatan untuk menjaga kesehatan mental (Hadegon, 2021).
Peserta didik yang tidak memiliki banyak waktu sendiri dirumah menyebabkan
peserta didik merasa tertekan, dikarena berbagai macam hal yang mengganggu
proses pembelajaran serta mengerjakan tugas (Hadegon, 2021).

Penggunaan smartphone secara berlebihan akan menyebabkan masalah
mental dan perilaku yang berdampak pada prestasi akademik (Duan dkk, 2020).
Ketika mengalami kecanduan smartphone maka fokus pembelajaran akan
terganggu sehingga penyampaian pesan dari pendidik terhambat. Permasalahan
kesehatan juga dapat memberikan perbedaan prestasi (joe dkk, 2015). Hal tersebut
di dukung oleh penelitian Shankar dkk (2016) yang menyatakan bahwa kondisi
psikologis peserta didik yang mengalami stress berpengaruh terhadap nilai
akademik maka dari itu diperlukan intervensi pemulihan stress, interaksi sosial dan
kompetensi sosial dapat membantu untuk melawan efek negative dari stress.

Hal ini tentunya dapat menjadi perhatian bagi pendidik saat berkomunikasi
menyampaikan materi pembelajaran secara online mengenai seberapa banyak
memberikan tugas, sejauh mana pengontrolan menggunakan gadget atau
smartphone peserta didik. Selain itu pendidik dapat memberikan konseling
tentunya seseorang yang flesksibel secara psikologis akan mudah dalam mengelola
dan menyesuaikan antara perasaan dan pikirannya sehingga lebih produktif
(Arsian, 2020).

Peran Komunikasi terhadap Prestasi Akademik

Belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan atau keterampilan
melalui studi, pengaloman atau sesatu yang digjarkan (Radha dkk, 2020).
Pengalaoman yang didapat kemudian pengetahuan dapat diperoleh darimana
saja. Sekolah merupakan tempat memperoleh pendidikan secara formal yang saat
ini harus diikuti minimal 9 th di Indonesia. Hal ini menandakan memperoleh
pendidikan dan pembelajaran melalui lembaga formal merupakan hal yang

penting. Terlebih adanya Covid-19 membuat pemerintah mengeluarkan kurikulum



darurat yang menandakan pendidikan tetap harus berjalan bagaimanpun
kondisinya.

Adanya kurikulum darurat dan perpindahan pembelajaran dari tradisional ke
pembelajaran online merupakan salah satu solusi agar pendidik dapat
berkomunikasi dua arah dengan peserta didik. Cara yang paling efektif dalam
menangani hambatan pembalajran adalah komunikasi dua arah (prozesky, 2000).
Hal ini memberikan tantangan baru pada komunikasi pembelajaran. Pemberian
materi pembelajaran mengalami kendala dikarenakan faktor jaringan, sarana, latar
belakang demografi, kemampuan komunikasi pendidik, penggunaan model dan
metode pembelajaran, permasalahan psikologis memberikan efek yang cukup
besar terlebih pada daerah - daerah pedesaan. Terhambatanya penyampaian
pesan saat komunikasi pembelajaran dapat berpengaruh pada akademik peserta
didik.  dikarenakan Komunikasi yang terjadi dalam pembelajran merupakan
bantuan dalam pemahaman (Rasmunseen, 2001).

Selain itu bantuan pemahaman dari komunikasi saat ini sangat bergantung
pada orangtua, agar komunikasi yang tidak ambigu, sangat penting sekali
bekerjasama dengan tokoh terkait untuk meningkatkan keakuratan serta
mengruangi ketidaksetaraan komunikasi selama pandemic (Lin, 2014). Kesetaraan
komunikasi diperlukan pendidik dan orangtua mampu bekerjsama untuk
mengembangkan akademik dari peserta didik. Kemitraan yang terjadlin secara
baik antara orang tua dan pendidik memberikan pengaruh positif dalam
pembelajaran peserta didik (Epstein, 2018). Sejalan dengan Epstein keterlibatan dan
Kemitraan orangtua dan pendidik berperan penting dalom memberdayakan
kinerja peserta didik (Singh, 2020).

Hal ini merupakan sesuatu yang harus disadari oleh semua pihak. Pada
kondisi covid-19 ini subjek dari komunikasi pembelajaran sudah bukan lagi pendidik
dan peserta didik melainkan melibatkan orang tua dan keluarga. Perhatian secara
optimal serta komunikasi berkala pendidik dan orang tua serta peserta didik sangat
diperlukan dalam penyampaian pesan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Buza(2020) yang menyatakan bahwa Semakin banyak waktu, perhatian,
bimbingan dan motivasi yang diberikan oleh orang tua dan pendidik dalam
mengatasi kesulitan dalam berbagai bidang perkembangan akan meraih banyak

kesuksesan pada peserta didik tersebut.
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Disis lain komunikasi  pembelajaran yang terjadi tentunya tetap harus
mengetahui kondisi psikologis dan fisik dari peserta didik. Pendidik memberikan
komunikasi dan bantuan psikologis disarankan untuk mengurangi perasaan
negative (Camacho dkk, 2020). Penyakit fisik pada peserta didik sering
mengkibatkan gangguan pada kognitif yang terbatas, ketidakhadiran yang
berlebihan serta ketidakmampuan untuk fokus yang mengakitbatkan
terhambatnya penyelesaian tugas (joe dkk, 2015). Ketidakfokusan peserta didik saat
diberikan materi pembelajaran akan menghambat penyerapan materi yang

disampaikan sehingga akan kurang efektif.

Pendidikan akan mengetahui bagaimana kondisi dari peserta didik apabila
dapat berkomunikasi dengan baik, oleh karena itu pendidik yang memiliki
keterampilan komunikasi akan menciptakan kesuseksan pembelajaran peserta didik
(Duta dkk, 2015). Hal yang perlu disadari sebagai pendidik yaitu peserta didik
memiliki presepsi yang berbeda dalam pengambilan makna materi pembelajaran
dari apa disampaikan oleh pendidik maupun peserta didik yang lain (Darihastining
dkk, 2020). Peserta didik lebih membutuhkan banyak perencaan dan perhatian dari
pada kelas tradisional (Alowamleh dkk, 2020). Hal ini menunjukan bahwa pendidik
harus memiliki keteguhan dan semangat yang tinggi. Peserta didik harus
memperbaiki diri (Gopal, 2021) melalui berbagai macam pelatihan. Pelatihan guru
berpotensi meningkatkn pengajaran, peningkatan pengajaran meningkatkan
pembelajaran siswa (Lukas dkk, 2019). Sejalan dengan pendapat Zaalouk (2021)
bahwa pelatihan pendidik bermanfaat secara fidak langsung untuk membekali
peserta didik. Pendidik harus memperhatikan permasalahan dan solusinya untuk
menyusun rencana pembelajaran jarak jauh yang baik (yildirim, 2021). Dikarenakan

bisa jadi pembelajaran online akan menjadi tren masa depan (Lin, 2021).

Kesimpulan

Komunikasi pembelajaran online masih dalam upaya meningkatakan keefektifan
pada alat pembelajaran online dan objek pembelajaran yang mendukung
pengalaman belajar siswa (evans, 2020). Penelfion ini bertujuan memberikan
referensi mengenai tantangan yang di alomi saat pembelajaran  online
berlangsung. Penilitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam menjalankan

pembelajaran secara kreatif apabila menemukan tantangan yang serupa.
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Penelitian selanjutnya disarankan memberikan penjelasan mengenai harapan siswa

dan guru agar membantu menciptakan strategi yang efektif (Nambiar, 2020).
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PENGEMBANGAN STRATEGI PEMBELAJARAN ONLINE DI MASA
PANDEMI COVID-19

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia telah membuat banyak perubahan
di berbagai sektor salah satunya bidang pendidikan. Sekolah-sekolah ditutup demi
menjaga kesehatan bersama. Penutupan ini dilakukan dihampir seluruh jenjang
pendidikan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap sistem pendidikan yang secara
tidak langsung harus dirubah seiring dengan perubahan lingkungan. Dunia
pendidikan mengalami perubahan sistem dari bentuk pembelajaran tatap muka
menjadi pembelajaran online. Sebelum pandemi covid-19, pembelajaran online
digunakan sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang langka. Namun, hal ini
menjadi bagian penting dari sistem sekolah sebagian besar negara di dunia karena
penutupan sekolah di masa pandemi. Dalaom pembelajaran online, kita perlu
menentukan pedagogis yang tepat. Selain itu, pembelajaran online juga memiliki

dampak secara psikologi yang dialami siswa.

Fenomena pembelajaran online yang didorong secara pedagogis perlu
dikembangkan. Pembelajaran online telah berkembang sebagai bagian dari belajar
jarak jauh. Sejumlah teori pembelajaran dikaji dan disesuaikan dengan
pembelajaran jarak jauh. Namun pembelajaran online memiliki banyak hambatan
dalam pelaksanaannya. Tantangan tferbesar dalom E-Learning adalah
meningkatkan rasa kebersamaan dan menghasikan komunitas yang dapat
meningkatkan interaksi dan kolaborasi sosial. Oleh karena itu, perlu adanya
komunikasi dan kolaborasi untuk menciptakan komunitas pembelajaran online yang

efektif dan efisien.

Interaksi harus diupayakan dalam pembelajaran online. Interaksi tatap muka
diganti dengan tatap maya melalu berbagai aplikasi atau LMS yang memiliki
berbagai fitur yang pendukungnya. Fitur LMS modern saat ini memungkinkan pelajar
berkolaborasi dalam lingkungan online dengan cara yang lebih baik dari
sebelumnya. Tugas dan proyek kelompok banyak dilakukan oleh guru dalam

pembelajaran online. Oleh karena itu, diperlukan interaksi interpersonal yang



mendukung kegiatan tersebut. Penyelesaian tugas dan projek ini dapat dilakukan
secara kolaboratif dalom rangka penilaian autentik. Sistemm  manajemen
pembelajaran “Moodle” di sekolah baru-baru ini mengadopsi ‘zoom’ untuk
pengajaran interaktif dalam skala kecil dan besar. Para peserta juga terlibat dalam
sesi pembelajaran berbasis masalah secara online bersama dengan penilaian

reguler selama pandemi covid-19.

Selama pandemi Covid-19, kampus-kampus di seluruh dunia ditutup dan
mengkonversi kelas tradisional menjadi kelas online. Ada beberapa teori dan model
pembelajaran online, namun pada penelitian olenh Demuyakor (2020: 2) model
Online Collaborative Learning (OCL) dirasa cocok digunakan dalam kelas online.
Alasan dibalik penggunaan OCL ini adaloh mampu membantu memahami
bagaimana siswa dan lembaga pendidikan menerima dan menggunakan teknologi
dalam proses belajar mengaijar. Perbedaan invidu penting dalam desain lingkungan
belajar. Pembelajaran online dan gaya belajar adalah dua hal berbeda bagi peserta
didik yang didasarkan pada perbedaan individu. Siswa memandang pembelajaran
online berbeda dengan pembelajaran tradisional (tatap muka). Persepsi negatif
tentang pembelajaran online dapat mempengaruhi hasil belajar dan penurunan
terhadap motivasi belajar siswa dalom mengikuti pembelajaran. Pembelajaran
online mungkin tidak sesuai untuk setiap siswa. Oleh karena itu perlu adanya kiat kusus

untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran online.

Pembelajaran online berakar pada perencanaan yang memadai dan desain
instruksi dengan beberapa teori yang tersedia. Metode peralihan sebagai respon
terhadap krisis yang dialami diadopsi dari perguruan tinggi terbatas pada media
penyampaian tfanpa memperhatikan efektifitas online secara teori dan model.
Migrasi respon krisis harus tidak disamakan dengan pendidikan online yang efektif
atau transformasi digital universitas melainkan dilihat dari perspektif platform
pengajaran jarak jauh darurat. Sistem pembelajaran online rentan masalah dibidang
penilaian karena dapat terjadi plagiarisme. Permasalahan lain terkait dengan
pembelajaran online adalah keterbatasan jaringan internet yang dimiliki siswa dan
pendidik.

Perkembangan proses pembelajaran pada sekolah dasar di masa pandemi
Covid-19 cukup menarik perhatian. Pembelajaran online yang diterapkan di sekolah

dasar memiliki banyak keunikan tersendiri melihat subjek siswa yang masih tergolong



anak-anak dan masih butuh banyak pendampingan dalam belajar baik oleh orang
tua maupun guru. Kondisi pandemi ini memaksa semua jenjang sekolah tak terkecuali
pendidikan dasar juga melakukan proses pembelajaran online. Dalam hal ini peran
orang tua lebih dominan untuk mendampingi anak dalam belajar. Kerjasama antara
guru dan orang tua sangat diperlukan terlebih dimasa pandemi Covid-19. Pada
pembelajaran di tingkat PAUD peran orang tua juga sangat mendominasi. Peran

orang tua dalam belajar di rumah perlu mendapatkan apresiasi dari pihak sekolah.

Sekolah dari rumah selama pandemi Covid-19 telah berdampak signifikan
pada sistem pendidikan semua negara di seluruh dunia. Menanggapi krisis ini,
negara-negara telah menerapkan aturan dan metode yang berbeda untuk
menghadapi perubahan dalam sistem pembelajaran. Sistem pendidikan beralih ke
metode online (menggunakan aplikasi online, TV, radio dan metode offline seperti
modul dan buku cetak). Pandemi covid-19 ini membuat kelas online pada seluruh
universitas di dunia termasuk di Jepang dimulai tahun 2020. Universitas di Jepang
menerapkan pembelajaran online secara eksklusif dengan dilengkapi pedoman
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Olahraga, Sains dan teknology (MEXT) (Soichiro, et al. 2020). Efek

pendidikan harus setara dengan pendidikan tatap muka.

Pendidikan tatap muka memiliki ekosistem secara keseluruhan yang
dirancang untuk mendukung peserta didik (pusat pembelajaran, kegiatan ko-
kurikuler, perpustakaan dll). Demikian pula, pendidikan online yang efektif
membutuhkan waktu untuk mengidentifikasi dan membangun (Hodger, et al. 2020).
Program pendidikan guru harus mempersiapkan guru masa depan untuk
mengeksplorasi  sosial  budaya praktik keluarga sehingga mereka dapat
memasukannya ke dalam kurikulum dan pengajaran (Gillanders, et al. 2013; Reyes et
al. 2016) Pandemiini telah mengajarkan kita tentang pentingnya mempersiapkan diri
dengan baik untuk memastikan bahwa pendidikan berkualitas terus berlanjut ketika

pergolakan dan keadaan darurat melanda (Bozkurt: 2020).
Pembelajaran online

Pembelajaran online atau E-Learning menurut Numiek (2013: 92) merupakan
model pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan  komunikasi.

Pembelajaran online memiliki ciri yang melatih siswa sikap kemandirian, aksesibilitas,



pengayaan dan interaktivitas (Rusman, dkk. 2011: 264). Dalam pembelajaran online
siswa menjadi pusat pembelajaran dan guru hanya mendapingi serta mengarahkan

sedangkan teknologi menjadi penentu keberhasilan kegiatan ini.

Pembelajaran online memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan
pembelajaran online antara lain kegiatan belajar mengajar lebih fleksibel dan efisien
tanpa ruang belajar dan tidak terbatasi oleh waktu. Kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan dimana saja, kapan saja dan dalam kondisi apapun. Namun, disamping
itu ada beberapa kelemahan dalam pembelajaran online antara lain butuh sarana
dan prasarana yang mendukung. Guru dituntut lebih kreatif dalam pembelajaran
online dan butuh waktu yang lebih dalam hal perencanaan konten pembelajaran
dan koreksi terhadap hasil evaluasi. Siswa dituntut lebih mandiri dan tanggung jawab
terhadap setfiap proses pembelajaran serta mampu menggunakan teknologi
dengan baik. Komunikasi diantara guru dan murid dapat juga harus intensif dan

interaktif.

Penerapan pembelajaran online disetiap jenjang pendidikan berbeda-beda.
Ada berbagai platform yang bisa digunakan seperti whatsapp, google classroom,
youtube, google meet, zoom meeting dan LMS lain yang digunakan sebagai moodle
dalam pembelajaran online. Dalom pelaksanaannya, guru dapat menggunakan
lebih dari satu jenis platform atau bahkan mengkombinasikannya guna tercapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Ketersediaan akses internet memegang
peran penting dalam menunjang pembelajaran online karena semua platform yang

digunakan membutuhkan akses internet.
Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan
yang meliputi perencanaan yang didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang disusun
guna mencapai tujuan pendidikan tertentu (Ahmadi. 2011: 10). Strategi
pembelajaran pada hakekatnya merupakan upaya yang dilakukan guru dalam
proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar siswa yang lebih maksimal. Guru
perlu melakukan perencanaan yang baik kemudian menerapkan rencana itu dalam

proses pembelajaran sampai dengan pencapaian hasil belajar yang optimal.

Di masa pandemi ini, guru perlu membuat strategi pembelajaran yang

berbeda. Mereka harus beralih dari pembelajaran tatap muka menjadi



pembelajaran online. Strategi yang matang akan sangat mendukung ketercapaian
tujuan pembelajaran. Strategi yang dilakukan guru dapat meliputi metode
pembelajaran, metode evaluasi, pemilihan platform yang digunakan dalam
pembelajaran online serta adanya kolaborasi dengan mapel lain. selain itu, perlu
juga dikembangkan strategi komunikasi interaktif yang dapat dilakukan guru melalui
web meeting agar interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran online tetap

terjaga.

Menurut Nurdiansyah (2015: 51-53) terdapat strategi dalam pembelajaran
untuk menghadapi modalitas belajar siswa. Siswa memiliki modalitas belajar yang
berbeda-beda seperti visual, auditori dan kinestetik. Semua modalitas itu hanrus
dapat terfasilitasi selama pembelajaran online. Guru harus mampu mengakomodir
siswa dengan gaya belagjar visual melalui tayangan ppt atau video, sedangkan siswa
yang auditori dapat difasilitasi menggunakan media web meeting agar mereka
dapat mendengarkan langsung penjelasan dari guru. Siswa yang gaya belajar
kinestetik dapat diarahkan untuk praktik. Kolaborasi kefiganya sangat cocok
menggunakan model pembelajaran projek dan sangat tepat dilakukan seloma

masa pandemi ini.
Pengembangan pendidikan

Perkembangan pendidikan di Indonesia memang sedang berada di masa-
masa pengujian. Meskipun di tengah situasi pandemi, hal yang perlu dipelagjari
bagaimana menyikapi perubahan situasi yang memaksa kita sebagai warga negara
untuk terus bergerak maju melalui pemanfaatan teknologi. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan proses belajar mengajar yang dapat dinikmati oleh semua siswa di

seluruh Indonesia.

Belajar dari rumah dapat dilakukan dengan dua model yaitu pembelajaran
jarak jauh secara daring (dalam jaringan) yang terkoneksi dengan internet dan luring
(luar jaringan). Penggunaan model pembelajaran ini disesuaikan dengan
ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana. Pembelajaran jarak jauh secara
daring dapat dilakukan menggunakan platform yang disediaokan oleh Pusdatin
Kemenikbud seperti Rumah Belajar, TV Edukasi Kemendikbud, Pembelajaran Digital
dan SEAMOLEC Kemendikbud. Platform ini dapat digunakan sumber belajar dan

beberapa sumber digital lain yang tersedia di internet. Pembelajaran secara luring



yang diterapkan beberapa sekolah dapat menggunakan media dan sumber belajar
yang diambil dari televisi, radio, modul belajar mandiri, lembar kerja, bahan ajar

cetak, dan alat peraga dari lingkungan sekitar.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelition adalah Studi literatur yang
diperolen dari dokumen, artikel maupun berita yang berkaitan dengan
pembelajaran online selama pandemi Covid-19. Data yang digunakan merupakan
data sekunder dari berbagai artikel yang telah direview sebelumnya. Penelifi
mereview 50 jurnal internasional yang berkaitan dengan tema pembelajaran online
di masa pandemi. Jurnal internasional yang digunakan merupakan kumpulan
penelitian secara kualitatif dari berbagai negara di dunia yang berkaitan dengan
tema. Selain itu peneliti juga melakukan kajian pustaka dari berbagai literatur yang
relevan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode deskripsi yaitu
metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta kejadian yang ditulis dalam

pernyataan-pernyataan yang berasal dari sumber data yang diteliti.

Hasil dan pembahasan

Lembaga pendidikan perlu merancang kurikulum dan kegiatan pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi secara tatap
muka dan digital online. Mereka dibantu dan didampingi sehingga dapat
meningkatkan rasa kepercayaan diri dan motivasi serta mengurangi kecemasan
siswa dalam berkomunikasi secara langsung dan online. Kurikulum pendidikan guru
perlu diubah untuk mempersiapkan generasi guru berikutnya yang lebih kompleksitas
dalam profesi mereka. Kurikulum pendidikan guru hendaknya dilengkapi dengan
keterampilan penguasaan teknologi yang menunjang pendidikan. Hal ini sejalan

denga krisis corona yang melanda dunia pendidikan saat ini.

Pemerintah harus memastikan ketersedioan alat komunikasi yang andal,
pengaloman akademik digital berkualitas tinggi dan mendorong pembelajaran
berteknologi bagi siswa untuk menjembatani kesenjangan yang berasal dari sistem

pendidikan sebelum dan sesudah Covid-19 sehingga pembelajaran dapat berjalan



lancar tfanpa gangguan. Beberapa langkah harus diperhitungkan selama pandemi
ini, pemerintah perlu mengembangkan kurikulum yang mencerminkan perubahan
nyata dalam pengetahuan konten dan pengalaoman belajar siswa serta
memungkinkan melatih mereka untuk berpikir kritis. Persepsi pemangku kepentingan
proses belajar mengajar online di perguruan tinggi meliputi mahasiswa, dosen dan
universitas. Ketiganya menyatakan bahwa perlu adanya dukungan pemerintah baik

dalam segi pengembangan kurikulum dan sarana.

Aspek positif dari pembelajaran online selama kondisi darurat Covid-19 adalah
adanya peningkatan penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan sedangkan
aspek negatifnya adanya kesenjangan pendidikan yang terjadi di masyarakat yang
disebabkan karena perbedaan fasilitas pendidikan yang mendukung pembelajaran

online yang dimiliki siswa selama belajar di rumah.

Perubahan dalom pembelajaran perlu menjadi perhatian dari banyak pihak.
Upaya melakukan fransisi yang mulus dari pembelajaran offline ke online selama
pademi perlu dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait. Oleh karena itu, perlu adanya
evaluasi untuk mendapatkan solusi terbaik demi perbaikan selanjutnya. Tantangan
yang dihadapi siswa dalam pembelajaran online adalah kurangnya sumber daya
dan layanan internet dan kurangnya interaksi selama kelas online dan gangguan di
rumah, kurangnya akfivitas dan kesulitan dalam mengatur rutinitas kegiatan
pembelajaran online. Solusi yang diberikan atas tantangan yang terjadi antara lain
memberikan pedoman kepada pendidik guna membantu pembelajaran online,
membuat rekaman pembelajaran yang berdurasi kurang dari 30 menit yang
dibagikan kepada siswa, penggunaan Microsoft Teams untuk menjadwalkan kelas
dan berbagai sumber daya serta dapat digunakan sebagai sarana interaktif antara

pendidik dengan siswa.

Efek jangka pendek dan jangka panjang yang mungkin ditimbulkan pandemi
bagi siswa antara lain putus sekolah, kelas gagal atau kurang berkembangnya
sumber daya mereka. Jika pengalaman belajarnya positif maka mereka dapat
meningkatkan adopsi pembelajaran online. Namun jika pengalaman belajarnya
negaftif siswa mungkin memiliki gambaran yang salah tentang lingkungan
pembelajaran online dan menghindarinya. Kesadaran dapat mendorong siswa
untuk memotivasi diri mereka sendiri. Dorongan dari pendidik kepada siswa secara

konstan dapat meningkatkan rasa percaya diri di kelas, meningkatkan self-efficay



dan keterlibatan kognitif. Pengembangan kurikulum perlu dilokukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memberikan pengalaman belajar siswa di
masa pandemi. Pemerintah juga perlu memastikan ketersediaan alat komunikasi dan
pengalaoman digital akademik yang berkualitas tinggi dan  mendorong
pembelajaran berteknologi untuk menjembatani kesenjangan yang berasal dari
sistem pendidikan sebelum dan sesudah pandemi agar mengurangi hambatan yang

terjadi.

Upaya besar sedang dilakukan oleh semua lembaga pendidikan di bawah
keadaan yang luar biasa yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan
pengumpulan informasi di lapangan mengenai hambatan, kendala serta tantangan
yang dihadapi guru dan siswa selama menjalankan pembelajaran online dalam
bentuk portofolio. Selanjutnya hasil ini akan ditindaklanjuti dengan memberikan solusi

yang tepat terhadap semua permasalahan yang terjadi.

Pelatihan blanded learning dapat meningkatkan keterampilon dan
pengetahuan guru. Hal ini sejalan dengan program peningkatan profesionalisme
guru dalam pembelajaran online. Selain itu, perlu dibuat kerangka kerja yang
mendukung proses pembelajaran untuk mempersiapkan praktik guru yang
profesional sehingga mampu mengatasi kendala dalam pembelajaran online dan

campuran di masa pandemi ini.

Effek push yang diberikan dalam pembelajaran offline ke pembelajaran online
sangat besar. Hal ini dirasakan oleh guru dan siswa. Mereka harus mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Resiko keamanan yang dirasakan oleh
guru dan siswa menunjukkan angka yang tinggi. Mereka akan lebih merasa aman
saat belajar online dari pada offline. HI ini dikarenakan merebaknya wabah Covid-19
di China. Selain itu, para guru dan siswa mulai merasakan kenyamanan dengan
perubahan sistem ini. namun, sejalan dengan hal ini perlu adanyapeningkatan
layanan yang dilakukan oleh pihak lembaga pendidikan dan pemerintah kepada

guru dan siswa.

Pembelajaran yang dilakukan di masa pandemi menggunakan sistem daring.
WhatsApp menjadi platform yang paling banyak digunakan selaoma proses
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19. Aplikasi ini dipilih karena sudah

umum digunakan dan harganya yang murah. Masalah yang muncul dalam



pembelajaran E-Learning adalah koneksi internet yang kurang mendukung. Selain itu,
kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. Kurangnya dukungan orang tua dalaom mendampingi siswa belajar di
rumah seperti ketersediaan sarana dan prasarana berupa HP, laptop dan kuota
internet cukup menghambat siswa dalam belajar daring di rumah. Pemerintah
meluncurkan bantuan kuota belajar bagi guru dan siswa untuk mendukung proses
pembelajaran daring. Selain itu, para guru diberikan pelatihan menggunakan media

E-Learning dengan baik serta pelatihan IT yang memadai.

Ada beberapa teori dan model pembelajaran online, namun peneliti memilih
model Online Collaborative Learning (OCL) dirasa cocok digunakan dalam
penelitian ini. Alasannya adalah mampu membantu memahami bagaimana siswa
dan lembaga pendidikan menerima dan menggunakan teknologi dalam proses
belajar mengajar. Mahasiswa puas dengan penerapan OCL yang diseinggarakan

oleh kampus meskipun dengan berbagai tantangan yang dihadapi.

‘Homeschooling' merupakan salah satu program pendidikan khusus dimana
pendidikan dilaksanakan di rumah masing-masing siswa. Model ini sejalan dengan
kondisi pandemi ini. Namun, program ini juga perlu pengawasan dari orang tua
terkait dengan kurikulum dan kontrol dalaom pelaksanaannya. Orang tua berperan
aktif dalam mendampingi siswa selama belajar di rumah. Adanya kontrol orang tua
juga diperlukan untuk kesuksesan program ini. Implementasi Home-based Learning
(HBL) dipandang sebagai salah satu solusi untuk memecahkan permasalahan
pebelajaran online terutama dalam pembelajaran matematika. Siswa merasa
senang dan mendapatkan pembelajaran yang bermakna meskipun secara online

dengan HBL.

Sikap pendidik yang ramah, sabar dan intensif dalam pendampingan dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan tugas mandiri dengan baik. Guru yang
berhasil dalam E-Learning adalah guru yang mampu berkomunikasi efektif dengan
siswa sehingga siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Guru mampu
memotivasi siswa dalam E-Learning karena melakukan pendampingan dalam proses
pembelajaran. Penyajian konten dan alat pembelajaran sebaiknya didasarkan pada
gaya belajar pada pembelajaran online. Hal ini merupakan faktor yang

mempengaruhi prestasi akademik hasil belajar siswa. Faktor lain yang mempengaruhi



prestasi akademik adalah motivasi pelajar, faktor demografi dan strategi pengajaran

dan metode pengajaran.

Siswa yang sukses dalam pembelajaran online yaitu siswa yang telah memiliki
kesadaran diri akan kebutuhan belajar seperti para mahasiswa atau siswa yang
berada di sekolah menengah atas. Mereka mamiliki menejemen yang memadai
seperti keterampilan pengaturan diri, disiplin diri, menejemen waktu, perencanaan,
dan evaluasi diri. Hal ini diperlukan karena banyak tanggung jowab secara akademis
yang harus diselesaikan oleh para pelajar dalam kegiatan asinkron. Mulai dari
peninjauan materi pelajaran, pengumpulan tugas dan ujian. Pada situasi seperti ini
mudah bagi siswa untuk merasa frustasi dengan tantangan dan untuk memahami
informasi. Siswa yang mampu mengendalikan emosi dan mendapatkan
pendampingan maka tidak akan mengalami frustasi selama proses pembelajaran
online. Pembelajaran online lebih sesuai bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual
karena informasi disajikan secara visual berupa gambar atau video kemudian siswa

memahaminya secara deskriptif.

Penggunaan moodle dalam lingkungan belajar E-Learning sangat membantu
dan meningkatkan minat siswa dalam belajar. Guru dapat menyajikan sejumlah
materi pelajaran dalam moodle dan sekaligus melakukan interaksi secara online
dengan siswa. Manfaat yang diperoleh siswa menggunakan moodle dalam E-Lerning
antara lain terjadi peningkatan kenyamanan belajar, kemudahan akses materi
pelajaran dan fleksibilitas dalam pengerjaan tugas. Moodle mendorong interaksi
melalui banyak fitur yang berbeda. Siswa sangat senang, puas dan termotivasi dalam
belajar online dengan menggunakan moodle karena keragaman metode
pembelajaran, variasi konten yang menyesuaikan perbedaan kemampuan siswa
dan jangkauan akses yang luas. Selain itu moodle memudahkan interaksi siswa untuk
saling berdiskusi antar siswa ataupun dengan guru secara real-time membentuk
komunitas belajar online, berbagi pengaloman dan pengetahuan serta dapat
membantu kesulitan belajar siswa melalui obrolan di forum. Penilaian pembelajaran
online juga dapat dilakukan melalui moodle ini. Persepsi siswa terhadap tes yang

dilakukan melaui web sangat positif.

Simpulan



Pembelajaran di masa pandemi perlu strategi dalom pelaksanaannya
dilapangan. Strategi ini dimulai dari perencanaan kurikulum, model pembelajaran,
media dan pilihan platform yang akan digunakan dalam kelas online hingga model
penilaian dan evaluasinya. Hal ini merupakan sebuah pengembangan pendidikan
menuju pendidikan yang berbasis digital. Pengembangan pendidikan ini perlu
mendapatkan dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah, orang tua, guru
dan siswa. Selain itu, dukungan sarana dan prasarana juga menjadi prasyarat dalam
pembelajaran online ini. Apabila semua komponen ini dapat terpenuhi dan terjadi
komunikasi serta kolaborasi antara semua pihak yang tferkait maka semua
problematika dalam pembelajaran online akan mendapatkan solusi yang terbaik
sehingga dapat terlaksana dengan baik menghasilkan hasil belajar yang optimal

yang berujung pada tecapainya tujuan pembelajaran.
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STUDI LITERATUR STRATEGI EFEKTIVIAS PEMBELAJARAN
DARING MENGGUNAKAN MEDIA ONLINE DIMASA
PANDEMI COVID 19



Pendahuluan

Menurut WHO Covid-19 dinyatakan sebagai pandemic yang
melanda kesehatan masyarakat dunia (Cucinotta & Vanelli 2020). Covid
19 disebabkan oleh sindrom sindrom pernapasan akut coronavirus 2
(serever acute respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARSCoV-2 yang
merupakan salah satu penyakit dikategorikan menular (llmiyah 2020 dalam
Rahman 2020).

Wabah Covid-19 melanda diberbagai negara di dunia termasuk
Indonesia. pemerintah Indonesia sudah melakukan berbagai upaya untuk
memutus ratai penularan salah satunya mengeluarkan berbagai kebijakan
seperti isolasi mandiri, menjaga jarak hingga Perberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM). Kondisi tersebut mengharuskan masyarakat
untuk tetap tinggal didalam rumah dalam melaksanakan aktivitas sehari
hari seperti bekerja, beribadah dan belajar di rumah agar menekan laju
pertumbuhan Covid-19 diIndonesia (Jamaluddin dkk, 2020). Upaya-upaya
yang dilakukan mengalami banyak kendala diberbagai sektor seperti

sektor ekonomi, pariwisata, Pendidikan dan lain-lain.

Kondisi demikian memberikan tantangan tersendiri pada semua
sektor, teruama pada sektor pendidikan, dimana pemeritah menuntut
Lembaga Pendidikan untuk melakukan inovasi pembelajaran. Berdasarkan
Surat Edaran Mendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran
Covid-19 mengarahkan kepada institusi  Pendidikan untuk  mulai
mempersiapkan daring yang dibagi kedalom dua metode yaitu
pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) dan luar jaringan (luring).
Pemerintah telah menyiapkan media untuk mendukung pembelajaran
daring yaitu telah menyediaokan sebanyak 23 laman atau platform yang
dapat di akses oleh peserta didik sebagai sumber belajar (laman
Kemdikbud RI : Mei 2020). Namun bagi pendidik Guru dan siswa khususnya
di desa-desa mengalami banyak kendala baik karena factor ekonomi,

sarana prasarana maupun kemempuan individu pada sector teknologi



yang menyebabkan kepanikan di fingkat institusi maupun individu,
terutama pada institusi yang belum siap untuk melakukan pembalajaran
daring atau online. Hal tersebut memaksa tenaga pendidik untuk
menerapkan dan memaksimalkan  peran  Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang digunakan sebagai media pembelajaran online

agar kegiatan pembelajaran tetap berlangsung.

Guru dan peserta didik seloma pandemi covid 19 bisa
menggunakan berbagai media pembelajaran onlie sebagai upaya
mendukung pembelajaran secara daring dengan memanfaatkan
berbagai platform atau aplikasi pada jaringan internet, interaksi dan
fasilitas untuk mendukung pelayanan belajar bagi siswa (Anhusadar, 2020).
Banyak jenis media online sebagai pembelajaran yang memanfaatkan
peran Teknologi Informasi untuk menunjang pembelajaran secara daring
seperti media (Platform) Google Classrom, Edmodo, Rumah Belajar, Kelas
Pintar, Zoom, Google Meet, WhatsApp, Facebook, Zenius, Ruang guru dan
lain-lain. Media-media tersebut dapat dijadikan sarana guru untuk
menjalankan pembelajaran secara daring pengganti tatap muka didalam
kelas. Menurut Wright dkk, 2014 menyebutkan generasai siswa atau peserta
didik zaman sekarang, mahir dalam menggunakan teknologi digital, selalu

aktif dan partisipatif pada media sosial.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
mengenai strategi efektivitas pembelajaran daring bagi siswa dan guru
dengan menggunakan media online dari berbagai platform dimasa

pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian ini berdasarkan kajian literatur dengan mencari reverensi
teori yang relevan dengan kasus atau permasalaan yang ditemukan,

Menurut Creswell, John. W. (2014; 40) menyatakan bahwa kajian literatur



adalah ringkasan tertulis mengenai artikel, jurnal, buku dan dokumen
lainnya yang mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu maupun
saat ini mengorganisasikan Pustaka kedalam topik dan dokumen yang
dibutukan.

Pembahasan

Semua negara mengalami dampak permasalahan pandemi virus
covid 19, begitu juga di Indonesia Covid 19 menyebabkan permasalahan
yang luar biasa dalam berbagai sektor, terutama pada sektor Pendidikan.
Dimana dalam proses pembelajaran, sebelum pandemi pembelajaran
dilakukan secara konvensional yang mana siswa datang ke sekolah, tetapi
ketika terjadi nya pandemi proses pembelajaran dilakukan secara daring
atau pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan peran teknologi

informasi sebagai media pembelajaran.

Beralihnya sistem pembelajaran konvensional ke pembelajaran
jarak jauh atau daring merupakan tantangan tersendiri yang di hadapi
oleh suatu instansi Pendidikan dalam hal ini semua pihak warga sekolah
termasuk guru dan siswa (Jayul dan Irwanto 2020). Kesiapan yang kurang
dari guru maupun peserta didik, serta masih belum terpenuhinya sarana
dan prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (daring)
mengakibatkan komunikasi antara guru dengan peserta didik masih
kurang berjalan dengan lancar. Komunikasi pembelajaran yang dimaksud
yaitu proses materi yaitu guru melalui media tertentu ke penerima pesan
(siswa) dengan memanfaatkan peran teknologi informasi, karena pada
dasarnya proses pembelajaran memiliki beberapa aspek penting seperti
aspek manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
harus berkombinasi dengan baik agar dapat tercapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

Akibat dari pandemi Covid-19 guru bukan hanya dituntut untuk ahli
dalam penyampaian bembelajaran secara tatap muka, namun dituntut

juga agar dapat melakukan pembelajaran secara jarak jauh baik itu



secara fidak langsung atau dalam jaringan (daring) maupun secara
langsung luar jaringan (luring). Permasalahan juga sering terjadi saat
pelaksanaan pembelajaran secara daring yang dihadapi oleh guru
maupun peserta didik, akibatnya guru dan peserta didik harus benar-benar

mandiri untuk mencari solusi dalam melaksanakan proses pembelajaran,

Pembelajaran secara tatap muka dan secara daring memiliki
dampak kelebihan dan kekurangan, berikut kelebihan dan kekurangan

dapat diliat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Kelebihan dan kekurangan pembelajaran tatap
muka dan daring (Hamid, 2001)

Pembelajaran Tatap Muka Pembelajaran Daring
(PJJ)
Kelebihan 1. Cepat nyarespon balik 1.  Melatih
2. Sudah terbiasa bagi guru dan kemandirian dan
siswa terpusat
3. Guru dapat  memotivasi | 2. Tidak dibatasi
peserta didik jarak dan waktu

4. Penanaman sosialisasi yang | 3. Biaya yang murah

dilakukan guru kepada seperti  membeli
peserta didik dengan kuota internet
lingkungan sekitar 4. Memberikan

akses yang begiftu

luas dalam
mencari
pengetahuan

bagi siswa dan

guru

Kekurangan 1. Ketergantungan peserta | 1.Umpan balik yang
didik kepada guru dihasilkan pada

sebagai pengajar proses




2. Dibatasi oleh jarak, waktu pembelajaran
dan lokasi kurang berjalan
3. Semakin mahal biaya dengan lancar
pendidikan 2. Proses persiapan

yang dilakukan guru

lebih lama

3.Beberapa orang
masih belum
terbiasa dengan
proses

pembelajaran
daring, sehingga
menyebabkan
kurang nyaman

4. Adanya rasa
kebingungan yang
dialomi  beberapa
orang yang dapat
mengakibatkan
kemungkinan
munculnya perilaku
frustasi dan
kecemasan yang
berlebih.

Dari tabel tersebut didapatkan kesimpulan yaitu manfaat dari
metode pembelajaran daring memiliki keunggulan dari segi biaya, waktu

dan akses yang tidak terbatas oleh jarak.

Berdasarkan hasil penelition Dewi (2020) Mengatakan sektor
Pendidikan memiliki dampak yang tinggi dalam mengurangi penularan

pandemi covid 19 di sekolahan vyaitu dengan diterapkannya



pembelajaran daring dengan cara memanfaatkan media online
diberbagai macam aplikasi atau platform seperti Whatsapp Group, Zoom,
Google Classrom dll. Dengan menggunakan media online sebagai
pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik dan guru lebih kreatif
dalam memberikan materi kepada peserta didik. Tetapi kendala yang
terjadi kepada siswa selama pembelajaran daring adalah tidak semua
orang tua siswa masuk kedalom ekonomi menengah ke atas, bahkan
dengan adanya pandemi covid 19 banyak orang tua siswa yang
bertamba mengalami kesulitas ekonomi. Terdapat siswa yang tidak
memilki handphone atau tidak mampu membeli kuota internet. Sehingga

pembelajaran daring di anggap masih kurang maksimail.

Penelitian Robandi dan Mujirin (2020) sistem pembelajaran daring
membuat siswa menjadi stress, bingung, siswa menjadi kurang kreatif dan
tidak produktif serta menyebabkan minat belajar siswa menjadi lebih
berkurang dikarenakan sekolah dan guru fidok bisa memantau

perkembangan siswa nya secara langsung.

Pembelajaran secara daring ataupun tatap muka, seharusnya tidak
ada perbedaan signifikan diantara kedua cara pembelajaran tersebut
karena pada sebuah pembelajaran yang efektif seharus nya mampu untuk
menjalankan enam faktor (Porter, 2007) sebagai berikut.

a. Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan peserta
didik. jika sarana dan prasarana tidak tersedia maka pengajar
dapat menjelaskan dan mengarahkan dimana peserta didik
dapat mendapatkan sarana dan prasarana tersebut

b. Guru dapat menciptakan suasana yang kondusif saat proses
pembelajaran berlangsung

c. Memunculkan rasa emosional antara siswa dan guru

d. Guru dapat membimbing peserta didik dalom melakukan

eksperimen, mengetes kemampuan pemahaman,

menyelesaikan tugas yang diberikan dan mampu menerapkan



sebuah teori dalam kehidupan sehari-hari yang peserta didik
telah pelajari
e. Menciptakan dan mengembangkan strateqi untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam berbagai hal
f.  Menyiapkan tempat yang nyaman dalam proses pembelajaran
Salah satu yang menjadi dampak bagi pembelajaran daring ialah
menurut (Adnan, 2020) bahwa kurangnya akses internet merupakan faktor
terbesar dalam pembelajaran daring, Kurang nya interaksi yang tepat dan
kontak dengan antara siswa dan guru serta teknologi yang tidak efektif
adalah salah satu tantangan utama yang dihadapi peserta didik.
Pergeseran pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring telah
menghasilkan pengalaman belajar yang sama sekali berbeda bagi siswa.
Sebagaian besar siswa tidak memiliki akses ke layanan internet
berkecepatan tinggi. Siswa dari daerah terpencil bahkan sangat sulit sekali
untuk mengakses jaringan internet. Berdasarkan survey yang telah
dilakukan (Adnan, 2020) terdapat kendala dalam pembelajara daring
yaitu sebanyak 51% alasan utama siswa adalah ketersiadaan sinyal
internet. Siswa sudah memiliki laptop atau komputer 71% dan nyaman
berkomunikasi secara elektronik 61%. Sehingga permalahan utama
pembelajran daring yaitu mengenai kurang nya pemerataan pada akses

jaringan internet.

Penelitian yang dilakukan (Bahas, 2020) faktor utama permasalahan
pada pembelajaran daring ialah bahwa 46% responden menyatakan
keterbatasan jaringan dan kuota. kendala jaringan menjelaskan sulitnya
mendapatkkan jaringan ditempat finggal mereka karena kurangnya
insfrastruktur pendukung sehingga mereka harus mencari tempat-tempat
yang dapat menjangkau jaringan seperti dipohon, di tepi sungai, di
pegunungan dan membutuhkan waktu untuk mencapai tempat nya.
Sedangkan untuk kendala kuota dalam hal ini adalah biaya pembelian
kuota yang mahal. Apalagi selama musim pandemi banyak masyarakat

yang mengalami  kehilangan pekerjoan akibat Covid-19 sehingga



berdampak pada kondisi ekonomi. Kemudian berdasarkan media
pembelajaran yang sering digunakan yaitu responden memilih sebanyak
59% WhatsApp, 8% Aplikasi Zoom, 4% Aplikasi Facebook, 3% menggunakan
Google Clasroom, 6% kombinasi aplikasi WhatsApp dan Zoom, 10%
kombinasi WhatsApp dan Google Classromm dan 9% kombinasi Zoom dan
google Classroom. Penggunaan aplikasi WatsApp menurut responden

lebinh hemat kuota, tidak ribet dan lebih umum digunakan.

Menurut (Abdusshomad, 2020) pembelajaran jarak jauh atau daring
merupakan suatu proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi seperti smarphone, teknologi digital, laptop, web atau aplikasi
berbasis internet atau jaringan, tetapi pembelajaran daring banyak terjadi
permasalahan di sekolah. Terutama sekolah didaerah terpencil yang
sangat sulit mengakses jaringan internet. Sehingga mereka mengalami
kesulitan dalam menerapkan pembelajaran daring. Jika jangkauan
infernet  merata, fidak kemungkinan pembelajaran daring akan
mendapatkan banyak pengalaman baru bagi guru dan siswa, jika siswa
serius dalam belajar selama pembelajaran daring maka akan terbiasa

dengan sendirinya (Van Bruggen, 2005).

Platform atau Aplikasi yang dapat digunakan oleh guru sebagai
media online sebagai media pembelajaran selama pandemi covid 19
didalam internet sangat banyak sekali. Terdapat beberapa platform yang
direkomendasikan memerintah seperti ruang guru, Google Classroom,
Rumah Belajar, Kelas Pintar, Zenius, Edmodo dan lain-lain. Serta aplikasi
secara virtual dengan peserta didik seperti Google meet, Zoom, Webex,
WhatsApp dll. Aplikasi - aplikasi tersebut dapat dimaksimalkan oleh guru

dalam melaksanakan pembelajaran daring.

Berdasarkan penelitian Suhada (2020) bahwa penggunaan media
Learning Management System (LMS) berbasis google classroom sebagai

media pembelajaran online menunjukkan bahwa pembelajaran



menggunakan google classroom sangat efektif, karena banyak

mendapatkan respon positif dari siswa.

Penelitian  Pernantah  (2021) bahwa pembelajaran  online
menggunakan Google Meet adalah solusi yang sangat efektif bagi guru
untuk menghidupkan kembali proses belajar mengajar selama pandemi
Covid-19. Aplikasi Google Meet memiliki kelebihan, yakni dapat
membantu guru menjelaskan materi secara detail sehingga siswa lebih
mudah memahami. Selain itu, juga dapat berdiskusi langsung dengan guru
apabila terdapat hal-hal yang perlu dijelaskan lebih detail. Sedangkan

kelemahan nya jaringan internet harus kuat dan stabil.

Kemudian penelitian Tamin (2021) menunjukkan sebesar 62,5%
menjawab setuju jika perkuliohan daring melalui aplikasi zoom dapat
diakses secara mudah, sebesar 60,4% menjawab setuju jika perkuliachan
melalui aplikasi zoom terlaksana tepat waktu dan sesuai dengan jadwal.
52,1% menjawab tidak Setuju jika perkuliaohan secara daring melalui aplikasi
zoom menambah pemahaman teori dan keterampilan. Sebesar 72,9%
menjawab Setuju mahasiswa lebih mudah dalom mengerjakan dan
mengirim tfugas. Sebesar 54,2% setuju jika perkuliahan daring melalui
aplikasi zoom lebih memberi kemudahan dalam berinteraksi antara dosen
dengan mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan adanya efekfifitas dari

penggunaan zoom untuk pembelajaran daring.

Penelitian Baety (2021) menunjukkan Akses yang paling banyak
digunakan oleh guru sebagai media pembelajran daring adalah google
classroom dengan persentase sebesar 72,9%, pembelajaran melalui WA
Group sebesar 62,7%, pembelajaran virtual melalui zoom sebesar 35,6%,
serta akses pembelajaran melalui youtube sebesar 29,7% , akses edmodo
sebesar 18,6%, Quipper sebesar 1,7%, Googleform sebesar 1,7% serta
lainnya dengan masing-masing 1%. Media yang paling disukai oleh siswa
dalam pembelajaran daring adalah media Google classroom sebesar

72,9% dikarenakan penggunaanya yang dianggap mudah dan praktis.



Dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran daring akan menjadi
modal awal bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan didalam
dirinya karena peserta didik dituntut untuk mandiri, dengan media
pembelajan yang sudah disediakan diinternet dan bisa di akses kapanpun
dan dimanapun menggunakan laptop bahkan smarphone tanpa adanya
batasan jarak dan waktu serta tidak bergantungan terhadap materi yang
di ajarkan oleh guru. Hal tersebut penting bagi guru dimana dimasa serba
teknologi, guru dituntut harus mengikuti perkembangan zaman. Menurut
Israwal, (2019) seorang professional dibidangnya sangat penting bagi
seorang guru untuk mengikuti perkembangan zaman karena zaman yang
dihadapi tersebut akan terus berubah ubah dan arusnya semakin cepat

apalagi sekarang zaman sudah memasuki era 4.0
Kesimpulan

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
efekfivitas pembelajaran  daring menggunakan media online itu
tergantung dari bagaimana seseorang guru memanfaatkan berbagai
media yg ada di internet. Guru dapat memilih berbagai media yang bisa
disesuaikan dengan materi yang di ajarkan. Pengaruh lingkungan keluarga
dalam efektivitas pembelajaran daring juga berpengaruh. Peserta didik
yang perubahan nya semakin baik karena meraka tinggal di lingkungan
keluarga yang mau membimbing mereka dimasa pembelajran daring,
namun ada juga peserta didik yang sulit ketika pembelajaran daring
dalam belajar. Efektifitas pembelajaran daring dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu; faktor ekonomi, faktor teknis seperti jaringan internet

serta faktor diri sendiri yang tidak bisa memanfaatkan teknologi informasi.
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BAB 9 PENUTUP

Telah dibahas secara tuntas pembelajaran secara daring khususnya pembelajaran
fisika. Beberapa metode pembelajaran yang merupakan turunan dari metode
pembelajaran daring berhasil diuraikan pada bab 2 sampai dengan bab 8. Praktik
laboratorium bagi mahasiswa masin dapat dilakukan secara mandiri dan virtual oleh
mahasiswa dengan memanfaatkan berbagai perangkat pembelajaran yang ada dan
topik-topik praktikum yang sesuaqi. Teknologi yang ada telah dapat mendukung
kebutuhan pembelajaran secara daring. Secara umum, tujuan pembelajaran fisika
dasar masih dapat dicapai dengan penerapan metode pembelajaran secara daring,
meskipun ketercapaiannya fidak setinggi pembelajaran konvensional melalui tatap
muka. Dari paparan dapat dipahami bahwa metode pembelajaran daring dapat
menjadi salah satu alternatif penyelesaian pada masa tanggap darurat bencana.
Identifikasi permasalahan pembelajaran secara komprehenisif, telah menghasilkan arah
dan panduan dalam memilih fokus dan prioritas dalam penyelesaiaon permasalahan

pembelajaran.



	0 COVER BUKU.pdf (p.1-2)
	0 DAFTAR ISI.pdf (p.3)
	0 KATA PENGANTAR.pdf (p.4)
	BAB 1 PENDAHULUAN.pdf (p.5-7)
	BAB 2.pdf (p.8-20)
	BAB 3.pdf (p.21-39)
	BAB 4.pdf (p.40-54)
	BAB 5.pdf (p.55-73)
	BAB 6.pdf (p.74-91)
	BAB 7.pdf (p.92-106)
	BAB 8.pdf (p.107-124)
	BAB 9_PENUTUP.pdf (p.125)

